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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Bagaimana minat 
berwirausaha siswa di SMK Negeri 6 Surakarta, (2) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausha siswa di SMK Negeri 6 Surakarta; (3) Kendala-
kendala yang dihadapi dalam menumbuhkan minat berwirausaha siswa di SMK 
Negeri 6 Surakarta; (4) Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala 
yang timbul dalam pengembangan minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 6 
Surakarta.  
Sejalan dengan tujuan penelitian ini maka peneliti menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.Strategi yang digunakan adalah 
tunggal terpancang. Sumber data yang digunakan terdiri dari informan, lokasi 
penelitian serta arsip dan dokumen. Teknik sampling yang digunakan teknik 
purposive dan snowball sampling. Sedangkan teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara dan analisis dokumen dan arsip. Validitas data yang 
digunakan adalah dengan triangulasi data. Teknik analisis data menggunakan 
analisis interaktif.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Adanya minat siswa untuk 
berwirausaha di SMK Negeri 6 Surakarta, (2) Faktor-faktor yang mendorong 
timbulnya minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 6 Surakarta antara lain faktor 
internal dan faktor eksternal, (3) Kendala yang menghambat minat berwirausaha 
siswa di SMK Negeri 6 Surakarta antara lain kendala internal yang berasal dari 
dalam yaitu tingkat kreatifitas yang berbeda-beda, adanya keraguan karena 
keterbatasan pinjaman modal, penguasaan materi tentang kewirausahaan yang 
masih minim dan kendala eksternal atau yang berasal dari luar yaitu adanya 
pandangan sebagian orang tua siswa yang masih menggap rendah pekerjaan 
sebagai seorang wirausahawan (4) Usaha yang dilakukan untuk menumbuhkan 
minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 6 Surakarta antara lain usaha internal 
atau dari dalam yaitu melatih diri dan memberikan pelatihan tentang 
pengembangan  kreatifitas, pemberian pinjaman modal usaha, pemberian materi 
kewirausahaan yang terstruktur. Usaha eksternalnya antara lain adalah sering 
mengadakan pertemuan dengan orang tua murid guna menyamakan pandangan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia merupakan Negara yang sedang berkembang. Untuk 
menjadi negara maju, bangsa Indonesia harus meningkatkan segala sektor yang 
berhubungan dengan peningkatan kulitas kesejahteraan rakyat serta menciptakan 
citra positif di dunia internasional. Untuk tujuan itu negara melakukan 
pembangunan disegala bidang dan melakukan pemerataan pembangunan di 
berbagai daerah agar tercipta kesejahteraan yang merata. Namun berhasil atau 
tidaknya suatu pembangunan yang dilakukan, tergantung pada sumber daya 
manusia (SDM) suatu bangsa itu sendiri. Seperti yang tercantum dalam Garis-
Garis Besar Haluan Negara (1998:28) yang menyatakan bahwa: 
“Berhasilnya pembangunan nasional sebagai pengamalan pancasila 
tergantung pada partisipasi seluruh rakyat serta sikap mental, tekad dan 
semangat, ketaatan serta disiplin para penyelenggara serta seluruh rakyat 
Indonesia” 
Keberhasilan pembangunan nasional dapat kita lihat dari peningkatan 
kesejahteraan rakyat, pemerataan hasil pembangunan, terciptaya rasa aman dan 
kondusif untuk melakukan investasi dalam menjalankan usaha, pola pikir 
masyarakat yang semakin maju, dan semakin cepat memperoleh akses informasi 
serta kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, dan sebagai tolak 
ukur lain adalah meningkatnya pendapatan perkapita suatu negara. Untuk 
meningkatkan pendapatan perkapita, seluruh rakyat yang telah memasuki usia 
produktif kerja harus berusaha untuk memenuhi kebutuhan dan memperoleh 
penghidupan yang layak. 
Di Indonesia terdapat berbagai bidang usaha yang dapat ditekuni dalam 
rangka untuk mencukupi kebutuhan hingga mencapai tingkat kesejahteraan yang 
diinginkan, antara lain : bidang agraris, perdagangan, jasa, industri, dan lain 
sebagainya. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang 
penduduk usia produktif lebih tertarik untuk bekerja dalam bidang industri, 
namun sebagian besar para pemuda usia produktif hanya bekerja sebagai 
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karyawan. Apabila dilihat dari segi positifnya sumber daya manusia yang ada 
telah menerima dan mengikuti kemajuan teknologi yang ada, namun dari segi 
negatifnya dapat kita lihat antara lain : tingginya tingkat urbanisasi dari desa ke 
kota yang berakibat kurangnya sumber daya manusia yang ada di desa, 
meningkatnya angka pengangguran yang terjadi karena jumlah pencari kerja lebih 
banyak dari pada lapangan kerja yang tersedia, apabila angka pengangguran tiap 
tahun bertambah maka akan menyebabkan kesenjangan sosial di masyarakat. 
Kewirusahaan dapat membuka lapangan kerja serta menyerap tenaga kerja 
sehingga mengurangi tingkat pengangguran. Wirausaha bisa diartikan sebagai 
mendirikan usaha sendiri atau menjadi mandiri. Namun untuk menjadi 
wirausahawan tidaklah mudah karena diperlukan tekad dan niat yang kuat, 
percaya bahwa dirinya mampu, ulet, mempunyai keahlian dalam suatu bidang 
tertentu, serta mempunyai modal yang cukup, Menurut Alma (2004 : 1-2), 
manfaat adanya wirausaha antara lain: 
1. Menambah daya tampung kerja sehingga dapat mengurangi 
penggguran . 
2. Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidang produksi, 
distribusi, pemeliharaan lingkungan dan sebagainya 
3. Menjadi contoh anggota masyarakat lain, sebagai pribadi unggul 
yang patut dicontoh, diteledani karena seorang wirausahawan adalah 
orang yang terpuji, jujur,  tidak merugikan orang lain. 
4. Selalu mematuhi hukum dan ketentuan yang berlaku 
5. Berusaha memberi bantuan kepada orang lain dan pembangunan 
sosial, sesuai dengan kemampuanya 
6. Berusaha mendidik karyawannya menjadi orang yang mandiri, 
disiplin, jujur, tekun dalam menjalankan pekerjaan. 
7. Memberi contoh bagaimana kita harus bekerja keras tetapi tidak 
melupakan perintah agama. 
8. Hidup secara efisien tidak berfoya-foya, dan tidak boros 
9. Memelihara keserasian lingkungan baik dengan alam maupun 
dengan masyarakat sekitar. 
Menurut Alma (2004 : 5) Perserikatan bangsa-bangsa (PBB)manyatakan 
bahwa ”Suatu negara akan mampu membangun apabila memiliki wirausahawan 
sebanyak 2% dari total warga negaranya”. Hal ini memberikan pengertian bahwa 
para wirausahawan merupakan tenaga-tenaga kreatif pelaksana perubahan dan 
penciptaan suatu lingkungan sosial-ekonomis, yang mampu mendorong 
lingkungan menuju suatu masyarakat ekonomi baru sehingga terjadi tambahan 
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pendapatan atau peningkatan produktivitas. Hal ini juga mempertegas peranan 
kewirausahaan bagi pertubuhan dan pembangunan ekonomi suatu bangsa. Melihat 
banyaknya manfaat wirausaha di atas, masih menurut Alma (2005 : 5) ada dua 
dharma bakti wirausahawan terhadap pembangunan bangsa, yaitu:  
1. Sebagai pengusaha,memberi dharma baktinya memperlancar proses 
produksi, distribusi, konsumsi. Pada hasilnya seorang wirausahawan 
dapat membuka banyak lapangan pekerjaan baru dan mengurangi 
tingkat pengangguran serta meningkatkan pendapatan masyarakat. 
2. Sebagai pejuang bangsa dalam bidang ekonomi, meningkatkan 
ketahanan nasional, mengurangi ketergantungan pada negara lain. 
 
Melihat pentingnya kewirausahaan untuk mengurangi pengangguran, 
maka tantangan yang dihadapi pendidikan nasional dimasa depan cenderung 
berkembang menjadi semakin kompleks yang ditandai dengan semakin pesatnya 
ilmu pengetahuan dan teknologi, percepatan liberarisasi ekonomi dan sistem 
perdagangan bebas secara besar-besaran yang diterapkan berbagai negara, dan 
semakin cepat dan mudah untuk memperoleh informasi. Melihat pentingnya 
kewirausahaan yang telah kita bahas di atas maka pemerintah melalui Surat 
Keputusan Menteri Departemen Pendidikan Nasional No.5 Tahun 1999 
menetapkan “Mata pelajaran kewirausahan menurut Dikmenjur adalah kumpulan 
bahan kajian dan pelajaran yang mengungkap aneka penerapan, prinsip dan 
gagasan tentang kewirausahaan sedangkan fungsi mata pelajaran kewirausahan 
menurut Dikmenjur adalah bekal pengetahuan dan ketrampilan, sikap dasar 
prinsip pengelolaan usaha agar siswa mampu berwirausaha sesuai bidang 
keahlianya”. Dari dasar penetapan diatas maka guru dapat menetapkankan 
kewirausahaan sebagai dalam mata pelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan, di 
samping itu sebagai Mata Kuliah Umum dalam perguruan tinggi. SMK yang 
bertujuan melahirkan lulusan siap kerja, diharapkan juga melahirkan 
wirausahawan-wirausahawan baru yang dibekali keahlian sebagai pengembangan 
dari bakat yang telah dimiliki.   
Jumlah penduduk dan angkatan kerja yang besar serta laju pertumbuhan 
penduduk yang tinggi sebenarnya tidak menjadi alasan untuk tidak mendapatkan 
kesempatan kerja. Pada umumnya  masyarakat sebagian besar hanya berorientasi 
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pada pencarian kerja dan tidak berusaha untuk menciptakan lapangan pekerjaan 
sendiri. Pandangan dan pemikiran diatas hendaknya tidak berlaku dalam 
lingkungan sekolah di SMK karena mereka dirangsang untuk tidak terpancang 
pada pencarian kerja, tetapi diharapkan mereka dapat membuka lapangan kerja 
baru dan mandiri dengan proses pembelajaran dan pengalaman yang mereka 
dapatkan ketika belajar di SMK. 
Pendidikan di Indonesia terbagi menjadi 2 jalur, yaitu jalur sekolah dan 
jalur luar sekolah. Jalur pendidikan sekolah jalur pendidikan yang dilaksanakan 
secara berkesinambungan yaiu mulai dari pendidikan dasar 9 tahun (SD dan 
SMP), pendidikan menengah (SMU dan SMK), pendidikan tinggi( Universitas, 
Sekolah Tinggi, dan Akademi). Sedangkan jalur pendidikan luar sekolah adalah 
jalur pendidikan yang tidak berjenjang seperti pendidikan keluarga, kelompok 
belajar, BLK, maupun satuan pendidikan yang sejenis. 
Salah satu pendidikan yang menghasilkan tenaga kerja yang sejenis 
dengan kemampuan menengah adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Menurut UU No 2. tahun 1989 pasal 11 tentang sistem pendidikan nasional” 
Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik 
untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu, pendidikan kejuruan dilaksanakan 
pada jenjang pendidikan menengah”. 
SMK  sebagai sub sistem dalam pendidikan nasional bertujuan untuk 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dengan cara memberi 
bekal pengetahuan dan ketrampilan yang memadai agar setelah selesai, lulusan 
pendidikan kejuruan mempunyai bekal dan dengan sendirinya sudah siap kerja 
sebagai tenaga kerja tingkat menegah yang memiliki keahlian kompetensi dan 
keahlian profesi yang berkualifikasi standar sesuai dengan kebutuhan lapangan 
kerja serta memiliki kompetensi tinggi yang tanggap terhadap kebutuhan 
pembangunan sehingga mampu bersaing dalam era globalisasi sekarang ini. 
SMK Negeri 6 Surakarta adalah salah satu Sekolah Menegah Kejuruan 
yang memiliki cita-cita melahirkan lulusan siap kerja yang tidak hanya bekerja 
sebagai karyawan/pegawai tetapi juga diharapkan dapat melahirkan wirausahawan 
yang siap membuka  usaha sendiri. Siswa yang telah mendapat mata pelajaran 
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kewirausahaan memiliki keinginan untuk kelak akan berwirausahawan secara 
mandiri. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti bermaksud mengkaji dan 
meneliti secara lebih mendalam tentang ANALISIS MINAT SISWA 
BERWIRAUSAHA DI SMK NEGERI 6 SURAKARTA. 
B. Perumusan Masalah 
Menurut Jujun S Suriasumantri (2001:312) “Perumusan masalah 
merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat pertanyaan-pertanyaan apa 
saja yang ingin dicari jawabannya”. Sehingga dalam hal ini masalah harus 
dipikirkan, dirumuskan, dan dicarikan jawabannya secara jelas. 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang ingin 
peneliti berikan sebagai berikut: 
1. Bagaimana minat siswa untuk berwirausaha di SMK Negeri 6 Surakarta? 
2. Faktor-faktor pendorong yang mempengaruhi  minat berwirausaha siswa 
di SMK Negeri 6 Surakarta? 
3. Apakah kendala yang dihadapi  dalam penumbuhan  minat berwirausaha 
siswa di SMK Negeri 6 Surakarta? 
4. Apakah usaha-usaha yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang timbul 
dalam penumbuhan minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 6 
Suirakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Menurut Jujun S Suriasumantri dalam bukunya Filsafat Ilmu (2001:313), 
“Tujuan penelitian merupakan pernyataan mengenai ruang lingkup dan kegiatan 
yang akan dilakukan berdasarkan masalah yang telah dirumuskan”. Jadi tujuan 
merupakan standar atau patokan yang akan dituju peneliti dalam melakukan 
kegiatan penelitian berdasarkan masalah yang telah dirumuskan. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui minat siswa untuk berwirausaha di SMK Negeri 6 
Surakarta 
2. Mengetahui faktor-faktor pendorong yang mempengaruhi minat siswa 




3. Mengetahui kendala yang dihadapi dalam menumbuhkan minat 
berwirausaha siswa di SMK Negeri 6 Surakarta 
4. Mengetahui usaha yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang 
timbul dalam menumbuhkan minat siswa untuk berwirausaha di SMK 
Negeri 6 Surakarta. 
 
D. Manfaat penelitian 
Penelitian ini penting karena mengahasilkan informasi yang sangat rinci, 
akurat, dan aktual yang akan memberikan manfaat dalam menjawab permasalahan 
penelitian baik secara teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis merupakan 
langkah untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dan secara praktis 
berwujud aktual yaitu pemecahan terhadap permasalahan secara nyata. Adapun 
manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk mengkaji secara ilmiah mengenai minat siswa untuk berwirausaha. 
b. Untuk menambah bahan referensi dan bahan masukan bagi penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan masukkan yang bermanfaat bagi pihak sekolah dalam 
meningkatkan sistem pembelajaran kewirausahaan. 
b. Sebagai bahan masukkan bagi siswa agar mampu mengembangkan 
potensi. 
c. Sebagai bahan masukan agar siap berkompetisi di dunia kerja dan 
profesional di bidangnya  
d. Bagi peneliti sebagai persyaratan untuk meraih gelar sarjana. 
e. Sebagai suplemen mata kuliah kewirausahaan di perguruan tinggi dan 









A. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian ini peneliti telah melakukan kegiatan kajian pustaka yang 
meliputi kegiatan mencari, mambaca, mengevaluasi dan menganalisa teori-teori 
yang sesuai dengan permasalahan. Menurut Winarno Surachmad (1980:83) 
berpendapat bahwa teori adalah “Sekumpulan data yang tersusun dalam suatu 
pemikiran yang memberi jalan kepada peyidik karena mempunyai arti dan guna". 
Jadi dengan teori bias memberikan sumbangan pemikiran dalam membahas suatu 
masalah. 
 
1. Tinjauan Tentang Minat Berwirausaha 
a. Pengertian Minat 
Menurut Hilgard yang di kutip Slameto (1995:57), minat adalah sebagai 
berikut: “Interest is persisting tendency to pay attention to and enjoy some activity 
or content”. Artinya minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati 
seseorang diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang. M.Akhsin Shaff 
(1999:34) menyatakan bahwa minat adalah “Faktor yang terdapat pada diri 
seseorang yang menyebabkan orang tertarik oleh berbagai objek, orang-orang lain 
dan kegiatan yang terdapat dalam lingkungannya”. 
Menurut Slameto (1995 : 180) minat adalah “Rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh dan 
minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan sesuatu hubungan antara 
lain diri sendiri dengan sesuatu di luar diri, semakin kuat dan dekat 
hubungan tersebut maka semakin besar minat yang dimiliki”.  
 
Perwujudan dari minat adalah cita-cita, sehingga dalam mencapai cita-cita 
tersebut mereka dapat menentukan pilihan seperti yang dikemukakan oleh 
Sardiman (2001 : 23) yaitu sebagai berikut: 
”Minat adalah suatu kecenderungan hati dalam suatu alternatif pilihan. 
Jadi faktor kesukaan, kesenangan, daya tarik dari objek merupakan 
penunjang adanya minat seseorang, dalam hal ini unsur subjekifitas sangat 
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tinggi kadang-kadang orang berminat pada suatu pilihan tertentu tidak 
dapat diganggu gugat”.  
 
Minat lebih menekankan kesadaran tinggi dan sejauh mana hubungan 
terhadap objek atau aktivitas yang diminati tersebut. Sehingga dikatakan semakin 
kuat atau semakin dekat hubungan serta mempunyai perasaan senang melakukan 
aktivitas tersebut maka berarti semakin besar pula minat seseorang terhadap 
sesuatu. Dari pengertian berbagai pihak  yang telah diuraikan diatas tadi maka 
dapat ditarik sebuah pengertian menurut peneliti, bahwa minat adalah suatu sikap 
yang dialami secara sadar oleh individu yang bersifat subjektif terhadap suatu 
obyek disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari lebih lanjut. 
b. Faktor-faktor Pendorong Minat 
Minat merupakan suatu proses yang dialami oleh manusia. Dengan adanya 
minat maka manusia dapat menjadi gemar, suka, senang akan sesuatu. Ada 
beberapa hal yang mendorong timbulnya minat, antara lain menurut Edy Soewardi 
Kartawijaya (1987:183), minat dimanifestasikan berdasarkan komponen yang 
mendorongnya antara lain :  
1) Drive determinant, yaitu dorongan untuk mempertahankan hidup 
2) Dorongan keadaan, keadaan yang ditimbulkan oleh dorongan 
determinan diatas. 
3) Kegiatan mencapai tujuan komponen ini dilandasi oleh komponen 
dorongan determinasi dan dorongan keadaan. 
4) Tercapainya tujuan oleh individu 
5) Mengendurnya dorongan karena tujuan telah tercapai serta keinginan 
dan kebutuhan telah terpenuhi 
6) Efek mengendurnya dorongan semula karena munculnya dorongan lain 
yang baru yang menghendaki pemuasanya.  
Sedangkan menurut  Sardiman (2001:94) faktor-faktor yang mendorong 
timbulnya minat antara lain :  
1) Menghubungkan dengan persoalan  pengalaman yang lampau 
2) Kesempatan untuk mendapat hasil yang lebih baik 
3) Penggunaan berbagai macam bentuk penyampaian dalam mengajar  
Dari penjelasan tentang faktor-faktor minat yang telah dijelaskan di atas 




1) Adanya kesempatan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 
2) Adanya dorongan dari dalam diri untuk mencapai suatu tujuan 
3) Melakukan sesuatu dengan perasaan senang 
c. Pembentukan dan Perubahan Minat 
Minat seseorang tidak diperoleh secara lahir, melainkan melalui suatu 
proses yang relatif lama. Menurut Slameto  (1995:180) yang menyatakan bahwa 
“Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru”. Minat terhadap sesuatu merupakan 
hasil belajar dan merupakan faktor pendukung proses belajar selanjutnya. 
Walaupun minat terhadap sesuatu bukan merupakan hal mutlak yang 
mempengaruhi dan mempelajari hal tersebut, tetapi secara umum minat tersebut 
akan membantu seseorang untuk mempelajarinya lebih lanjut. Proses ini 
menunjukan bagaimana minat terhadap pengetahuan tertentu mempengaruhi 
dirinya, merumuskan tujuan-tujuanya, mencapai tujuan yang diinginkan. Bila 
seseorang menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan 
dan melihat hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada 
dirinya, maka orang tersebut akan berminat dan termotivasi untuk 
mempelajarinya. 
Di dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji tentang minat siswa yang 
telah ada. Menurut Slameto (1995: 181) ”Cara yang paling efektif untuk 
membangkitkan minat adalah dengan menggunakan minat siwa yang telah ada, 
selain itu juga menyarankan para pengajar untuk membentuk minat baru pada diri 
siswa”. Hal ini dapat tercapai dengan jalan memberi informasi kepada siswa 
mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang diberikan sekarang 
dengan bahan pengajaran yang lalu, dan menguraikan kegunaanya bagi siswa di 
masa yang akan datang. Dalam meningkatkan minat.  
Menurut Slameto (1995: 181) berpendapat bahwa “Cara tersebut dapat 
pula dicapai dengan menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu 
berita yang sensasional yang sudah diketahui kebanyakan siswa, tetapi bila 
hal tersebut tidak tercapai, maka pengajar dapat memakai inisiatif dan 




Minat merupakan kesadaran siswa terhadap suatu objek, orang, masalah, 
dan situasi yang mempunyai kaitan dengan dirinya. Karena itu minat merupakan 
aspek psikologis siswa untuk menaruh perhatian yang tinggi terhadap kegiatan 
tertentu dan mendorong untuk melakukan kegiatan tersebut. 
Maka kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa kutipan di atas adalah 
dalam pembentukan minat siswa hendaknya pengajar menggunakan dasar minat 
siswa yang telah ada terlebih dahulu, kemudian untuk membangkitkan minat  
siswa pengajar dapat menghubungkan suatu materi dengan aplikasi berita yang 
sensasional serta pengajar dapat memakai variasi dan inovasi agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
d. Pengertian Wirausaha 
Wirausaha adalah merupakan istilah lain yang sering digunakan padanan 
dari kata wiraswasta yang diambil dari bahasa Sansekerta. Pengertian wirausaha 
dapat dijabarkan sebagai berikut : 
Wira berarti utama, gagah, luhur, berani, teladan atau pejuang 
Swa berarti sendiri  
Sta berarti berdiri 
Swasta berarti berdiri diatas kaki sendiri, atau dengan kata lain berdiri 
dengan kemampuan diri sendiri. (Salim Siagian & Asfahani, 
1995 : 4) 
Dengan pengertian diatas wirausaha berarti pejuang yang gagah, luhur, 
berani dan pantas jadi teladan dalam bidang usaha. Dengan kata lain wirausaha 
adalah orang yang mempunyai sifat keberanian mengambil resiko, kretivitas, 
keteladanan, keuletan dalam menangani usaha atau perusahaan yang berpijak pada 
kemampuan diri sendiri. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1990 : 1012) arti wirausaha adalah sebagai berikut :  
Orang yang pandai atau berbakat mengenai produk baru, menentukan 
cara produksi baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi 
untuk pengadaaan produk baru, memasarkan dan mengatur permodalan 
operasinya. 
Selanjutnya menurut INPRES RI No.4 Tahun 1995 Tanggal 30 Juni 1995, 
menyebutkan bahwa : 
Kewirausahaan adalah semangat, semangat, sikap, perilaku, dan 
kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan kegiatan yang 
mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, 
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teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka 
memberikan pelayanan yang lebih luas dan memperoleh keuntungan 
lebih besar. 
 
Dari pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa wirausaha 
adalah seorang yang mempunyai sifat ulet, tidak mudah menyerah dalam 
melakukan usaha serta selalu mempunyai inovasi baru dalam produknya dan 
mengelola sesuai dengan bakat yang dimilikinya agar menjadi teladan bagi yang 
lain. 
e. Faktor-faktor Pendorong yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 
Dalam berwirausaha seseorang disamping harus memiliki bakat, modal 
juga di didorong oleh dua faktor yaitu faktor Internal dan faktor eksternal. 
Menurut Tim Kewirausahaan (1997:11) faktor internal yang mendukung antara 
lain berfikir positif, kreatif, inisiatif, inovatif, disiplin. Sedang kan faktor 
eksternalnya adalah lingkungan fisik, dan lingkungan sosial. 
1) Faktor-faktor Internal 
Adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam yang dapat 
mendorong seseorang untuk berwirausaha, yaitu : 
a) Berfikir Positif 
Salah satu keunggulan manusia yang dimiki dibandingkan dengan 
makhluk lain adalah akal pikiran. Pikiran manusia berkembang terus 
menerus dari generasi ke generasi dan telah menyebabkan 
perkembangan peradaban manusia. Daya fakir manusia berkembang 
terus menerus sehingga perlu dilatih untuk berfikir positif dan kritis. 
Berfikir positif akan mengarahkan pada hal-hal yang membangun, 
menguntungkan sehingga akan tercipta perbaikan dan karya-karya baru 
yang bermanfaat bagi manusia. Bila dikaitkan dengan minat 
berwirausaha maka berfikir positif dapat digunakan sebagai cambuk 
dalam melangkah, sikap selalu mau belajar, punya keinginan mau 
maju.  
b) Kreatif 
Menciptakan produk baru dan cara baru merupakan bagian dari 
kreatifitas seseorang, sehingga kreatifitas dianggap sebagai penciptaan 
ide-ide baru. Menjadi seorang wirausahawan harus memiliki kreatifitas 
dan keberanian untuk tidak bergantung pada orang lain, penuh rasa 
optimis akan keberhasilan ide-ide yang diciptakannya. 
c) Inisiatif 
Dalam berwirausaha seseorang harus mempunyai inisiatif terlebih 
dahulu sebelum menekuni dunia wirausaha ini. Menurut Tim 
Kewirausahaan (1997:4) Inisiatif berarti memulai. Yang dimaksud 
dengan memulai adalah tindakan awal yang akan dilakukan seseorang 
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sehingga pekerjaan tersebut dapat terlaksana. Demikian juga dalam 
berwirausaha kesempatan untuk mendapatkan peluang pertama pada 
umumnya didapat oleh mereka yang berinisiatif untuk merespon 
terlebih dahulu setiap ide baru yang muncul 
d) Disiplin 
Displin berkaitan dengan sikap dan kebiasaan yang langsung melekat 
pada diri seseorang. Seseorang yang mempunyai disiplin tinggi dalam 
melakukan usaha tidak hanya patuh dan taat pada hal-hal yang 
berhubungan dengan kewirausahaan, tetapi juga memiliki inisiatif 
untuk bertindak melakukan usaha yang lebih baik. Dengan disiplin 
yang tinggi akan mendorong seorang wirausahawan memiliki sikap 
tanggung jawab untuk perkembangan usahanya lebih lanjut. 
2) Faktor-faktor Eksternal 
Adalah faktor-faktor yang berasal dari luar yang dapat mendorong 
seseorang untuk berwirausaha, yaitu : 
a) Lingkungan Fisik 
Manusia berusaha dan bekerja tidak lepas dari lingkungan di mana dia 
berada. Lingkungan alam, kekayaan alam, keadaan tanah dan 
sebagainya merupakan lingkungan fisik yang mendorong minat 
berwirausaha. Lingkungan alam yang berbeda-beda akan mendorong 
kegiatan wirausaha yang berbeda pula. Dengan pengenalan terhadap 
lingkungan fisik ini memungkinkan seseorang dapat memanfaatkan 
dan mendayagunakan secara efisien untuk kepentingan hidupnya. 
b) Lingkungan Sosial 
Merupakan lingkungan masyarakat dimana terjadi interaksi antara 
individu satu dengan yang lain, individu dengan kelompok, atau 
kelompok dengan kelompok. Lingkungan sosial ini dapat terbagi 
menjadi dua yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.  
Menurut Winardi (2003:76) Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
berwirausaha ada dua yaitu faktor ekonomi dan faktor non ekonomi. Faktor 
ekonomi berisi segala hal yang berkaitan dengan perubahan ekonomi. Faktor 
ekonomi ini dibagi menjadi dua yaitu : 
1) Adanya persediaan modal, artinya dengan adanya ketersediaan modal akan 
mendorong berdirinya perusahaan guna mendanai segala aktifitasnya. 
2) Adanya perangsang pasar, artinya dengan adanya kebutuhan sosial baru 
dapat diupayakan dengan wirausaha akan memenuhi kebutuhan para 
pelanggan.  
 Sedangkan faktor non ekonomi mempunyai pengertian yaitu faktor yang 
tidak memiliki keterkaitan dengan perubahan ekonomi. Beberapa hal yang 
berkaitan misalnya yaitu mobilitas sosial, struktur hukum, dan lainnya   
Dari pendapat yang telah peneliti kutip diatas maka dapat disimpulkan 
faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah faktor internal dan faktor 
eksternal yang disertai modal usaha dan terbukanya peluang untuk berwirausaha 
 
 13
dan adanya kepastian hukum dan mobilitas sosial yang mendukung untuk 
berwirausaha. 
f. Ciri-ciri Wirausaha 
Untuk mengetahui apakah seorang wirausahawan tersebut sudah baik 
dapat dilihat dari ciri-ciri seorang wirausahawan. Menurut Wasty Soemanto 
(1993: 45) mengatakan bahwa Ciri-ciri manusia wirausaha adalah berkepribadian 
kuat, dan manusia yang berkepribadian kuat mempunyai ciri-ciri sebagai berikut  
1) Memiliki moral yang tinggi 
2) Memiliki sikap mental wiraswasta 
3) Memiliki kepekaan terhadap lingkungan 
4) Memiliki ketrampilan wiraswasta  
Sedangkan ciri-ciri wirausaha menurut Meredith et al, (2002 : 6) adalah sebagai 
berikut : 
1) Percaya Diri 
Seorang wirausahawan selalu dituntut untuk percaya akan produk barang 
atau jasa yang akan dijual ke pasar dapat diterima dengan baik tetapi 
dengan terlebih dahulu melakukan survey dan analisa pasar. Selain itu 
selalu bersikap optimis dalam berusaha dan lebih menonjolkan keyakinan 
diri karena dia beranggapan saya pasti mampu melakukanya. 
2) Berorientasikan Tugas dan Hasil 
Seorang wirausaha pasti mengharapkan hasil yang maksimal dalam semua 
pekerjaanya. Agar setip produk yang dihasilkan selalu dapat diterima oleh 
pelanggan serta berimbas pada pendapatan wirausahawan yang tentunya 
akan naik. Tetapi hasil ini tidak bisa langsung didapatkan tetapi diperoleh 
dengan ketekunan, kerja keras, serta ulet. 
3) Pengambilan Resiko Kepemimpinan 
Seorang wirausaha dituntut untuk mempunyai kemampuan mengambil 
resiko agar tidak berhenti dalam berinovasi serta mungkin mengeluarkan 
produk-produk baru dengan harapan konsumen tidak merasa bosan dengan 
produk yang ditawarkan. Seorang wirausahawan juga harus bertingkah 
laku sebagai pemimpin tetapi tidak meninggalkan kodratya sebagai 
makhluk sosial yaitu untuk senantiasa bergaul dengan orang lain. 
4) Keorisinilan 
Seorang wirausahawan selalu dituntut untuk selalu inovatif dalam 
menghasilkan produknya, dan harus berasal dari pikiran sendiri yang 
didasarkan oleh banyak sumber dan pengetahuan akan banyak hal, dan 
fleksibel mengikuti perkembangan tuntutan yang diharapkan oleh pasar.  
5) Berorientasi Masa Depan 
Adanya sikap yang inovatif menyebabkan seorang wirausaha selalu 
berfikir kedepan untuk selalu mengeluarkan produk terbaru dan untuk 




Dari pengertian-pengertian yang telah dijabarkan diatas tadi  maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa ciri-ciri seorang wirausahawan menurut peneliti 
adalah: 
1) Mempunyai pribadi yang kuat 
2) Mempunyai sikap percaya diri 
3) Disiplin 
4) Berorientasi pada masa depan 
5) Mempunyai jiwa kepemimpinan 
6) Mempunyai keahlian atau ketrampilan 
g. Fungsi Wirausaha 
Dengan berwirausaha dapat berperan sebagai pencipta lapangan kerja, 
yaitu memberikan pekerjaan pada diri kita sendiri dan menggunakan jasa orang 
lain untuk membantu pekerjaan kita sehingga memberikan pekerjaan pada orang 
tersebut. Fungsi dari wirausaha menurut pengertian Salim Siagian & Asfahani 
(1995 : 11) adalah sebagai berikut : 
1) Mencari dan menciptakan berbagai cara baru, terobosan baru dalam 
mendapatkan masukan atau input serta mengolahnya menjadi barang dan 
jasa yang menarik dan memasarkan barang dan jasa untuk memuaskan 
pelanggan sekaligus memperoleh keuntungan. 
2) Mengenali lingkungan dalam rangka mencari dan menciptakan peluang 
usaha serta untuk mengendalikan lingkungan kearah yang menguntungkan 
bagi perusahaan.  
 
Sedangkan menurut pendapat William Soerjadjaja yang dikutip oleh Moh. 
As’ad (1995:147), yang mengatakan bahwa ada fungsi dan peran yang penting 
dalam wirausaha yaitu :  
1) Memimpin usaha, baik secara teknis dan ekonomis dengan aspek 
fungsional 
2) Mencari keuntungan bisnis  
3) Membawa usaha kearah kemampuan, perluasan, perkembangan serta 
kontinuitas. 
Dilihat dari pengertian di atas tadi peneliti menyimpulkan fungsi 
wirausaha sangat penting sekali baik dari sudut kepentingan masyarakat, bangsa 
dan Negara karena para wirausaha dianggap sebagai pionir-pionir pengembangan 
usaha dengan menciptakan lapangan kerja baru, menghasilkan barang dan jasa 
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yang dibutuhkan masyarakat, serta melakukan pengembangan sumber daya alam, 
sumber daya manusia, dan modal usaha, mendorong kreativitas untuk berkembang 
agar lebih baik. Seorang wirausaha akan membantu pemerintah dan bangsa 
mencapai target pertumbuhan dan perkembangan ekonomi. 
 
2.  Tinjauan Tentang Sekolah Menengah kejuruan (SMK) 
Pendidikan di Indonesia dibagi melalui dua jalur yaitu jalur pendidikan 
sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah. Menurut UU No.2 tahun 1989 pasal 11 
ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, “Jenis pendidikan di Indonesia terdiri 
atas pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar biasa, pendidikan 
kedinasan, pendidikan keagamaan, pendidikan akademik, dan pendidikan 
professional”. 
Salah satu jenis pendidikan yang ada di Indonesia adalah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan merupakan pendidikan 
menengah yang diselenggarakan untuk melanjutkan dan memperluas pendidikan 
dasar serta menyiapkan anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kemampuan mengadakan dan mengembangkan kemampuannya lebih 
lanjut dalam dunia kerja maupun untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Berdasarkan keputusan Mndikbud No. 080/U/1993, SMK digolongkan 
menjadi 6 kelompok dan terdiri dari 100 program studi, keenam kelompok 
tersebut adalah: 
a. Kelompok Pertanian dan Kehutanan 
b. Kelompok Teknologi dan Industri 
c. Kelompok Bisnis dan Manajemen 
d. Kelompok Pariwisata 
e. Kelompok Kesejahteraan Masyarakat 
f. Kelompok Seni dan Kerajinan 
SMK sebagai sub sistem dari jalur pendidikan sekolah yaitu pendidikan 
kejuruan dimana pendidikan ini selalu berusaha mempersiapkan peserta didik 
untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang yang dipilih dan 
lulusan pendidikan kejuruan dipersiapkan sebagai tenaga kerja tingkat menengah 
yang mempunyai pengetahuan, wawasan, keahlian, ketrampilan, dengan 
kualifikasi standar sesuai dengan perkembangan zaman dan tuntutan dunia kerja. 
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SMK memiliki ciri atau kekhususan yang berbeda dengan jalur pendidikan 
yang lain. Soekamto ( 1992:2) mengemukakan bahwa : 
 “Terdapat tujuh aspek yang menjadi ciri khas bagi Sekolah Menengah 
Kejuruan yaitu sebagai berikut : 
 
a. Orientasi Pendidikan 
Orientasi pendidikannya adalah pada lulusan yang dihasilkan, yang 
disesuaikan dengan tujuan SMK yakni menghasilkan lulusan siap  kerja 
b. Justifikasi untuk eksistensi 
Justifikasi untuk eksistensi dimaksudkan adanya ketrampilan yang dibekalkan 
di sekolah kepada siswanya harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
c. Fokus kurikulum 
Kurikulum SMK yang diharapkan untuk dapat mengembangkan segala aspek 
kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. 
d. Kriteria keberhasilan 
Siswa SMK yang dapat dikatakan berhasil adalah bila siswa tersebut dapat 
memenuhi persyaratan kurikuler di sekolah dan juga memperoleh keberhasilan 
di dunia kerja sesungguhnya. 
e. Kepekaan 
Pendidikan SMK memiliki kepekaan yang tinggi terhadap perkembangan 
yang terjadi di sekelilingnya. 
f. Perbekalan dan logistik 
Pendidikan SMK banyak membutuhkan sarana dan prasarana untuk 
melancarkan program pendidikan. 
g. Hubungan masyarakat 
SMK harus mengadakan hubungan baik dengan masyarakat terutama institusi 
untuk bekerjasama”. 
Berdasarkan keputusan Mendikbud RI No. 180/U/1993 tentang kurikulum 
SMK, tujuan dari Sekolah Menengah Kejuruan : 
a. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan 
sikap profesional. 
b. Menyiapkan siswa agar mampu memiliki karier, mampu berkompetisi dan 
mempu mengembangkan sikap profesional. 
c. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia 
usaha dan industri pada saat ini maupun pada masa yang akan datang. 
d. Menyiapkan tamatan agar menjaadi warga negara yang produktif, adaptif, dan 
kreatif. 
Pendidikan kejuruan memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
pendidikan umum, ditinjau dari kriteria pendidikan, substansi pelajaran dan 
lulusannya. Kriteria yang harus dimiliki oleh pendidikan kejuruan adalah : 
a. Orientasi pada kinerja individu dalam dunia kerja 
b. Jastifikasi khusus pada kebutuhan nyata di lapangan 
c. Fokus kurikulum pada aspek-aspek psikomotorik, kognitif, afektif 
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d. Tolak ukur keberhasilan tidak hanya terbatas di sekolah 
e. Kepekaan terhadap perkembangan dunia kerja 
f. Memerlukan sarana dan prasarana yang memadai 
g. Adanya dukungan masyarakat. 
(Finch dan Crunkilton dalam Sonhadji, 1998:18)  
Sementara itu, Nolker dan Shoenfeldt masih dalam kutipan Sonhadji 
(1998:18) menyatakan bahwa “Dalam memilih substansi pelajaran, pendidikan 
kejuruan harus selalu mengikuti perkembangan IPTEK, kebutuhan asyarakat, 
kebutuhan individu, dan lapangan kerja”. Ditinjau dari lulusannya, Butler dalam 
Sonhadji (1998:18) menjelaskan bahwa kriteria lulusan pendidikan kejuruan harus 
memiliki: 
a. Kecakapan minimal berupa pengetahuan dan keterampilan khusus untuk 
jabatannya. 
b. Kecakapan minimal berupa pengetahuan dan ketrampilan sosial, emosional, 
dan fisik dalam kehidupan sosial. 
c. Kecakapan minimal berupa pengetahuan dan keterampilan khusus dasar, 
misalnya membaca, menulis, kemampuan berkomunikasi 
d. Kecakapan maksimal, antara lain kejuruan umum, sosial, serta pengetahuan 
dan keterampilan akademik untuk jabatan, individu, dan masa depannya. 
Dilihat dari pembahasan diatas tentang SMK maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa siswa SMK memang dibentuk untuk menjadi insan yang siap 
dalam bekerja baik secara mandiri dengan menjadi seorang wirausahawan 
maupun bekerja pada perusahaan atau perorangan karena telah dibekali dengan 
ketrampilan, kecakapan, kepekaan terhadap perkembangan dunia kerja. 
3.  Hubungan Kewirausahaan dengan SMK 
Salah lembaga pendidikan yang mengembangkan pembelajaran 
kewirausahaan adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Dalam GBPP 
(Depdiknas, 2004: 6) tujuan utama SMK antara lain:  
a. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan 
sikap profesionalisme. 
b. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, berkompetensi dan mampu 
mengembangkan diri. 
c. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia 
usaha dan Industri baik pada saat ini maupun pada saat yang akan datang. 
d. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara produktif, adaptif dan 
kreatif. 
Berdasarkan konteks diatas maka siswa SMK dipersiapkan kelak untuk 
memasuki lapangan pekerjaan baik melalui jenjang karir menjadi tenaga kerja di 
 
 18
tingkat menengah maupun menjadi mandiri, berusaha sendiri atau berwirausaha. 
Untuk itu siswa SMK perlu dibekali ketrampilan-ketrampilan yang mengarah 
pada ketrampilan kerja dan mandiri (berwirausaha). 
Dalam kurikulum SMK terdapat mata diklat kewirausahaan, Mata diklat 
kewirausahaan tidak diajarkan pada sekolah-sekolah umum. Mata diklat 
kewirausahaan diajarkan pada siswa SMK mengingat tujuan utama Sekolah SMK 
adalah menghasilkan lulusan yang akan menempati lapangan pekerjaan maupun 
berwirausaha. Program diklat kewirausahaan membekali siswa untuk menjadi 
wirausahawan yang berarti orang yang pandai atau berbakat mengenali produk 
baru ,menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan prosuk 
baru, memasarkannya serta mengatur permodalan. Sehingga, diharapkan setelah 
mendapatkan mata diklat kewirausahaan minat siswa dalam berwirausaha dapat 
semakin meningkat.  
 Peran SMK yang notabennya para siswanya dibekali oleh teori dan 
praktek tentang mata diklat kewirausahaan  harus dapat menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan pada diri siswa. Oleh karena itu, pembinaan dan pengembangan 
minat berwirausaha melalui mata diklat kewirausahaan bagi siswa  SMK 
merupakan langkah penting untuk meningkatkan jumlah wirausaha di Indonesia. 
Program  diklat kewirausahaan merupakan program diklat yang diajarkan kepada 
siswa SMK. Secara umum program diklat ini membekali siswa untuk menjadi 
wirausahawan yang berarti orang yang pandai atau berbakat mengenali produk 
baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk 
baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan.  Hal ini sesuai dengan tujuan 
SMK yakni  mempersiapkan tamatannya untuk bekerja di bidang tertentu maka 
dari itu, SMK perlu menyiapkan bidang keahlian yang secara garis besar program 
pendidikan dan latihan SMK dibagi menjadi tiga (1999: 8) meliputi: 
a. Program Normatif 
 Program normatif memuat mata pelajaran guna menyiapkan warga Negara  
Indonesia yang baik. 
b. Program Adaptif 
 Program adaptif menyiapkan pengetahuan sebagai pendukung bidang 
keahliannya. 
c. Program Produktif 
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 Program produktif menyiapkan siswa menjadi tenaga yang produktif. 
Kewirausahaan termasuk dalam program adaptif yang memberikan bekal 
pengetahuan dan ketrampilan bagi siswa untuk lebih menekuni bidang 
keahliannya. Dalam kurikulum SMK (1999: 5) ”mata diklat kewirausahaan adalah 
kumpulan bahan kajian dan pelajaran yang mengungkap aneka penerapan, prinsip 
dan gagasan tentang kewirausahaan”. Suryana (2003: 7) mengemukakan bahwa 
”ilmu kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai 
kemampuan (ability) dan perilaku seseorang dalam menghadapi resiko yang 
mungkin terjadi”. Sedang menurut Wasty Soemanto (2002:45)  bahwa pendidikan 
kewirausahaan berusaha menjawab tantangan guna menjadikan manusia bukan 
hanya mampu mencari pekerjaan melainkan untuk mengembangkan sumber daya 
manusia yang mampu menciptakan pekerjaan sendiri atau bahkan menyediakan 
lapangan pekerjaan bagi orang lain. Selain itu terdapat kendala dan hambatan 
dalam pembinaan minat kewirausahaan di SMK, antara lain menurut Depertemen 
Pendidikan dan Kebudayaan (1985:1) terdapat masalah yang dihadapi dalam 
rangka pembinaan kewirausahaan bagi siswa antara lain: 
1) Masih adanya pandangan dan pengertian yang belum tepat tentang 
kewirausahaan 
2) Belum mantapnya pengelolaan program pembinaan kewirausahaan yang 
bersifat kokulikuler dan ekstrakulikuler baik dalam perencanaan, 
pengorganisasian, ketenagaan maupun sarana atau prasarana penunjangnya 
3) Kegiatan kurikuler yang menyangkut pembinaan kewirausahaan perlu di 
ikuti oleh kegiatan korikuler dan ekstrakulikuler.  
 
Sedangkan menurut Wasty Soemanto (1984:137), hal yang menghambat 
minat berwirausaha antara lain : 
1) Kelemahan dalam segi proses belajar mengajar di sekolah 
Berikut ini beberapa kelemahan dalam proses belajar mengajar di sekolah : 
a) Dalam proses belajar mengajar, factor-faktor kebutuhan, minat, tujuan 
sikap, kemampuan dan bakat siswa belum mendapat pelayanan 
sebagaimana mestinya. Dipihak lain , lingkungan sendiri (guru, 
administrasi sekolah, metode mengajar dan factor intra diri anak) 
belum sepenuhnya dapat menghasilkan perubahan optimal dalam 
bentuk tingkah laku wirausaha yang diharapkan. 
b) Segenap aktifitas belajar siswa (membaca, observasi) tidak sepenuhnya 




c) Kegiatan belajar siswa lebih bersifat statis dan pasif. Siswa kurang 
mendapat kesempatan untuk mengkaji secara kritis suatu fakta, 
menguji kebenaran suatu informasi serta mereaksi secara ilmiah setiap 
stimulus belajar. Siswa hanya menghimpun fakta-fakta, kurang 
terbimbing untuk memanfaatkan fakta-fakta itu untuk membangun 
pengertian ataupun untuk pemecahan berbagai masalah.  
2) Kelemahan dalam segi pengorganisasian pengalaman belajar siswa 
 Dalam hal ini siswa mendapat perlakuan dan pelayanan yang sama 
dari guru. Perbedaan individu siswa (Seperti: bakat, minat, kebutuhan, 
kemampuan) kurang mendapatkan perhatian dan pelayanan secara efekif. 
Hal ini dapat menghambat minat berwirausaha siswa 
3) Kelemahan dalam segi pengembangan kurikulum 
 Untuk mempersiapkan manusia yang siap berwirausaha sekolah 
perlu mengajarkan pembelajaran tentang kewirausahaan kepada siswanya. 
Namun sat ini kurikulum tentang kewirausahaan belum dikembangkan 
secara maksimal. Pengajaran tentang kewirausahaan di sekolah-sekolah 
merupakan langkah penting dalam menjawab tantangan permasalahan di 
masyarakat sekarang ini. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa SMK 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mengajarkan siswa untuk siap 
berwirausaha. Sedangkan kewirausahaan merupakan materi yang diajarkan di 
SMK dengan cara memberikan mata diklat kewirausahaan melalui teori dan 
praktek langsung yang terdapat dalam kurikulum mata diklat kewirausahaan 
dengan tujuan menumbuhkan minat siswa untuk berwirausaha. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan bila dalam 
penelitian tersebut berkenaan dua variable atau lebih. “Apabila penelitian hanya 
membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang dilakukan 
peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis untuk masing-masing 
variabel juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel yang di teliti” (Sapto 
Haryoko, seperti dikutip Sugiyono, 2004:47). Kondisi masyarakat indonesia 
belum sepenuhnya kondusif untuk berkembangnya bibit berwirausaha. Di 
samping itu untuk menghadapi masa depan perlu perekonomian yang sehat dan 
kokoh dengan meningkatkan sumber daya manusia yang lebih mandiri, beretos 
kerja tinggi dan produktif. Dilihat dari tingkat pendidikan yang ada nampak 




lingkungan masyarakat bisa menjadi pendorong berkembangnya sikap 
berwirausaha, sebab didalam masyarakat terdapat minat, kebutuhan, tujuan hidup 
yang berbeda. Faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup beberapa hal antara lain 
berfikir positif, kreatif, inisiatif, inovatif, disiplin. Sedangkan faktor eksternalnya 
meliputi pendidikan, lingkungan fisik, lingkungan sosial. Sikap berwirausaha ini 
bisa berasal dari bakat yang dibawa sejak lahir. Melalui dasar awal pengetahuan 
tentang kewirausahan yang diperoleh oleh siswa baik yang di ajarkan langsung di 
sekolah maupun yang diperoleh lewat pengalaman, penulis berusaha meneliti 
tentang minat berwirausaha.  
Dalam penelitian ini siswa diharapkan untuk memiliki kematangan 
pribadi,dan mereka dapat berfikir realistis untuk menghadapi kenyataan hidup 
yang ada, khususnya dalam dunia kerja dimana kesempatan kerja lebih sedikit 
dari pada pencari kerja yang dibutuhkan. Dalam usaha peningkatan kualitas 
lulusan maka SMK dituntut untuk meningkatkan kualitas guru pula dan fasilitas 
sekolaha agar apa yang diharapkan yaitu lulusan yang mempuyai sikap pantang 
menyerah, serta disiplin yang tinggi dan dapat hidup mandiri dan sukses  dengan 
berwirausaha  dari  siwa SMK Negeri 6 Surakarta.  
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas, penulis mencoba 

























Penelitian atau research pada dasarnya merupakan sarana fundamental 
untuk memahami kesulitan dan berupaya menemukan pemecahan masalah secara 
ilmiah. Kesulitan yang dihadapi dalam memahami dan memecahkan masalah 
dapat ditinjau dari dua sebab, pertama peneliti kurang memahami bagaimana cara 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi, kedua peneliti kekurangan fakta dan 
bahan yang berhubungan dengan masalah yang sedang dikaji. 
Untuk melaksanakan penelitian yang baik, dalam memahami dan 
memecahkan masalah, disamping memerlukan fasilitas material dan fisik guna 
menunjang kelancaran penelitian, juga diperlukan sikap mental dan kemampuan 
psikis tertentu, antara lain kemampuan berfikir logis, obyektif, serta dapat 
bertindak secara praktis. Semua ini dapat dicapai seorang peneliti menerapkan 
prinsip metodologi yang tepat sesuai dengan pokok masalah, tujuan yang akan 
dicapai dan situasi yang akan dihadapi. Metodologi penelitian memberikan 
penegasan dan bimbingan yang cermat dan teliti, sehingga dapat diperoleh 
ketepatan, kebenaran dan pengetahuan. Selain itu penelitian memungkinkan 
peneliti menghasilkan karya ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai 
dengan prosedur dan kerangka penelitian yang ditetapkan.  
Menurut Cholid Mabuka dan Abu Achmadi (2002:2) Metodologi 
penelitian adalah ilmu yang mempelajari cara-cara melakukan pengamatan 
dengan pemikiran yang tepat melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah 
untuk mencari, menyusun serta menganalisis dan menyimpulkan data-data. 
Sedangkan menurut M.Iqbal Hasan (2002:20) “metode penelitian adalah cara atau 
jalan yang ditempuh sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, yang 
memiliki langkah-langkah yang sistematis”. 
Dari pengertian metodologi dan penelitian di atas dapat diambil pengertian 
tentang metodologi penelitian yaitu suatu ilmu yang mengarahkan cara-cara 
(metode) yang ilmiah dan digunakan dalam penelitian untuk menemukan, 
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mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan langkah yang 
sistematis  untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Sedangkan dalam penelitian ini aspek metodologi yang dapat digunakan 
adalah sebagai berikut  
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti mengambil tempat di SMK N 
6 Surakarta, adapun pertimbangan strategis yang mendorong melakukan 
penelitian di lokasi tersebut adalah : 
a. Tersedia data untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini  
b. Lokasi SMK N 6 Surakarta yang mudah dijangkau oleh peneliti dan dekat 
dengan tempat tinggal asal peneliti sehingga memudahkan dalam pelaksanan 
penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan Penelitian dilakukan setelah proposal ini disetujui dan telah 
mendapat ijin dari pihak-pihak terkait. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan 
Januari-Februari 2010. 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Atas dasar teori yang telah disusun dan melihat permasalahan yang ada 
dalam penelitian ini, maka penulis memilih penelitian kualitatif. Menurut Lexy . 
Moleong (2006:6) penelitian kualitatif adalah : 
Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,  
tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskreptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Sedangkan menurut Bambang Purwoko (Google, Edisi 29 November 
2009)  menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedeur statistik atau bentuk 
hitungan lainya. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah data 
yang diambil bukan berbentuk angka tetapi berupa kata-kata tertulis atau lisan 
serta perilaku yang berhasil diamati dari objek penelitian. Data yang dikumpulkan 
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harus dapat menggambarkan atau melukiskan obyek yang diteliti sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya.  
Sedangkan bentuk penelitian ini adalah kualitatif yang dilakukan terhadap 
variabel mandiri yaitu tanpa menghubungkan dengan variabel lain. Peneliti tidak 
memberikan perlakuan terhadap obyek, sehingga obyek dibiarkan seperti kondisi 
aslinya dan apa adanya. 
2. Strategi  Penelitian 
Dalam mengkaji masalah ini penelitian secara mendetail dan lengkap 
dibutuhkan suatu pendekatan permasalahan melalui pemilihan strategi penelitian 
yang tepat. Strategi yang dipilih oleh oleh penulis digunakan sebagai dasar untuk 
mengamati, mengumpulkan informasi dan untuk menyajikan analisis hasil 
penelitian. Dalam hal ini peneliti penulis mengacu pada bentuk penelitian 
deskriptif. Metode penelitian deskiptif yaitu prosedur pemecahan masalah pada 
masa sekarang yang menyelidiki dengan dengan menggambarkan obyek atau 
subjek penelitian berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Sesuai dengan pendapat Mardalis (2002 : 26) bahwa penelitian deskreptif 
adalah “Penelitian yang bertujuan mendeskripsikan apa yang saat ini berlaku”. 
Didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 
menginterprestasikan kondisi yang sekarang terjadi atau ada. Peneliti tidak 
menguji dan menggunakan hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi 
apa yang ada sesuai dengan variabel yang diteliti. Sedangkan ciri-ciri penelitian 
deskriptif kualitaif adalah :  
a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada sekarang, pada masalah- 
masalah aktual 
b. Data yang dikumpulkan mulai disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisa. 
(Winarno Surakhmad, 2004: 140) 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah 
mempelajari masalah-masalah dari masyarakat, lembaga, situasi-situasi tertentu, 
sikap, tanggapan, pandangan berdasarkan fakta yang ada. Dalam penelitian 
deskriptif yang dilaksanakan adalah menggunakan strategi penelitian tunggal 
terpancang. Strategi penelitian tunggal terpancang merupakan kegiatan 
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pengumpulan kegiatan data yang lebih terarah berdasarkan tujuan dan pertanyaan-
pertanyaan peneliti yang lebih dahulu diajukan. Dalam strategi penelitian tunggal 
terpancang peneliti hanya memusatkan pada penelitiannya pada beberapa hal yang 
sesuai dengan tujuan dari penelitian yang dilakukan. 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan bagian yang sangat penting bagi peneliti karena 
ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber data akan menentukan ketepatan 
informasi yang diperoleh. Dalam memilih sumber data, peneliti harus berfikir 
mengenai kemungkinan kelengkap informasi yang akan dikumpulkan dan juga 
validitasnya. Sumber data dalam suatu penelitian dapat berasal dari manusia, 
dokumen, arsip dan benda-benda lainya. Menurut Loftland (2006:157) yang 
dikutip Lexy J. Moleong, ”Sumber data utama penelitian kualitatif ialah kata-kata, 
dan tindakan, dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain”. Sedangkan menurut Goez Le Cornte dalam HB Sutopo (2002:54) ”Sumber 
data kualitatif dapat berupa manusia, peristiwa, tingkah laku, dokumen dan arsip 
dan berbagai benda lain”. Untuk memperoleh data informasi yang berkaitan 
dengan masalah dan tujuan penelitian tersebut diatas maka sumber data diambil 
dari :  
1. Informan 
Adalah orang yang dipandang mengetahui permasalahan yang akan dikaji 
dan bersedia memberikan informasi kepada peneliti yaitu kepala sekolah, guru, 
siswa. 
2. Peristiwa : 
Data atau informasi juga dapat dikumpulkan dari aktivitas, perilaku sebagai 
sumber data yang berkaitan dengan sasaran penelitian. Dari pengamatan peristiwa, 
peneliti bisa mengetahui proses bagaimana sesuatu bisa terjadi secara lebih pasti 
karena menyaksikan sendiri secara langsung. Peristiwa sebagai sumber beragam 
dari berbagai peristiwa baik yang terjadi secara sengaja atau tidak.  
3. Lokasi : 
Lokasi berkaitan dengan sasaran atau permasalahan penelitian juga 
merupakan salah satu sumber data yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti. Informasi 
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mengenai lokasi peristiwa atau aktiftas bisa diperoleh dari tempat atau 
lingkungannya yaitu di SMK Negeri 6 Surakarta. 
4. Dokumen 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan mempelajari 
dokumen, arsip, laporan, buku, peraturan dan lain-lain yang berkaitan dengan 
penelitian yang terdapat di SMK Negeri 6 Surakarta.  
D. Teknik Pengambilan Sampel 
HB. Sutopo (2002:36) mengemukakan bahwateknik cuplikan penelitian 
kualitatif cenderung bersifat purposive karena dipandang lebih mampu 
mengungkap kelengkapan dan kedalaman data.” Proses pemilihan atau pemusatan 
yang dimaksud adalah dalam memilih informan dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini peneliti tidak menentukan sejumlah sampel. Peneliti hanya 
menentukan informan untuk diwawancarai guna memperoleh keterangan tentang 
permasalahan yang diteliti. Dalam menentukan informan ini peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Lexy J. Moleong (2004:165) 
mengemukakan bahwa “Dengan teknik purposive sampling ini terkandung 
maksud untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam 
sumber “. 
Peneliti juga menggunakan teknik bola salju (Snowball Sampling). Dalam 
teknik ini untuk memperoleh data yang mendalam diperlukan informan yang 
mengetahui permasalahan yang sedang diteliti, yaitu dengan cara menunjuk 
seorang informan kemudian informan yang terpilih dapat menunjuk informan 
yang lebih tahu, sehingga akan didapat data yang lebih lengkap. Penarikan sampel 
bola salju ini mempunyai beberapa tahapan. Tahap pertama, menentukan satu atau 
beberapa orang informan untuk diwawancarai. Informan tersebut berperan sebagai 
titik awal penarikan sampel.  
Dalam penelitian ini yang menjadi titik awal penarikan sampel adalah 
kepala SMK Negeri 6 Surakarta, Tahap kedua dari informan yang pertama 
selanjutnya menunjuk informan yang dirasa lebih mengetahui tentang 
permasalahan yang sedang diteliti. Kemudian peneliti mewawancarai informan 
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tersebut dan demikian selanjutnya sampai diperoleh data yang mendalam dan data 
yang dikumpulkan benar-benar mendukung tercapainya tujuan penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam memecahkan suatu permasalahan secara tuntas dan baik diperlukan 
sejumlah data yang valid. Sedangkan untuk mendapatkan data tersebut perlu 
digunakan teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini digunakan beberapa 
metode atau teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi dan data 
yang dibutuhkan. 
Sesuai dengan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini maka teknik pengumpulan data yang digunakan 
meliputi : 
1. Wawancara 
Yaitu teknik pengumpulan data yang menggunakan komunikasi langsung 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka, sehingga informasi yang 
diperoleh semakin lengkap dan mendalam serta berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. 
2. Observasi Langsung 
Peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk menggali data-data 
yang ada di lapangan. Pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 
langsung ke lokasi dan melakukan pencatatan secara sistematis mengenai 
fenomena yang diamati. 
3. Dokumentasi 
Informasi yang terdapat dalam dokumen sangat mendukung dalam suatu 
penelitian. Dalam analisis ini akan menjadi sumber data untuk mendapatkan data 
yang lengkap dan mempermudah dalam penelitian antara lain dokumen dan arsip 
yang berada di SMK Negeri 6 Surakarta yang ada hubungannya dengan penelitian 
tersebut. Dokumen ynag dimaksud misalnya stuktur organisasi sekolah, data 
jumlah murid sekolah, latar belakang orang tua murid dan yang lain-lain. 
F. Validitas Data 
Validitas data akan menunjukkan bahwa yang diamati peneliti sesuai 
dengan apa yang sesungguhnya ada pada lokasi penelitian dan penjelasan dari 
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deskripsi permasalahan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Untuk 
menganalisa data kualitatif digunakan suatu teknik yang disebut Triangulasi. 
Menurut Lexy J. Moleong (2004:178), “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. 
Triangulasi menurut Patton yang dikutip oleh HB Sutopo (2002:31) 
disebutkan ada empat macam triangulasi yaitu: 
1. Data Triangulation (Triangulasi Data) 
Dimana peneliti menggunakan beberapa sumber data untuk mengumpulkan 
data yang sama. 
2. Investigator Triangulation (Triangulasi Penyelidik) 
Pengumpulan data yang semacam dilakukan oleh beberapa orang peneliti. 
3. Methodological Triangulation (Triangulasi Metode) 
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode yang berbeda 
ataupun dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang berbeda. 
4. Theoritical Triangulation (Triangulasi Teori) 
Melakukan penelitian tentang topik yang sama dan datanya dianalisis dengan 
menggunakan beberapa perspektif teoritis yang berbeda. 
 Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data 
dan triangulasi metode. Dimana triangulasi data digunakan untuk pengumpulan 
data sejenis dengan menggunakan berbagai sumber data yang berbeda. Sedangkan 
triangulasi metode digunakan untuk pengumpulan data yang sejenis tetapi dengan 
teknik pengumpulan data yang berbeda. 
G. Analisis Data 
Pada penelitian kualitatif, proses analisis pada dasarnya dilakukan secara 
bersamaan dengan proses pelaksanaan pengumpulan data. Menurut Bondan & 
Biken yang dikutip oleh  Lexy J. Moleong (2006:248) mengatakan “Analisis data 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasiakn data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintetiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
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dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain”. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model teknik 
analisis interaktif yang dimulai  dari tahap pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah dalam analisis data: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan yang tertulis di lapangan. 
Reduksi data ini berlangsung secara terus menerus selama penelitian dan 
berlanjut sesudah penelitian lapangan sampai dengan laporan akhir tersusun. 
2. Sajian Data 
Sebagai analisis kedua, sajian data merupakan rangkaian informasi, deskripsi 
dalam bentuk narasi yang disusun secara logis dan sistematis yang mengacu 
pada rumusan masalah yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian. 
Sajian data merupakan deskripsi mengenai kondisi rinci untuk menceritakan 
dan menjawab setiap permasalahan dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan 
untuk memudahkan pemahaman atas gambaran fenomena yang ada pada 
obyek penelitian. 
3. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
Data yang diperoleh sejak awal penelitian sebenarnya sudah merupakan suatu 
kesimpulan. Kesimpulan itu mula-mula belum jelas dan masih bersifat 
sementara, kemudian meningkat sampai pada tahap kesimpulan yang mantap, 
yaitu pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat karena telah melalui 
proses analisa data. Untuk lebih jelasnya proses analisis data dalam penelitian 












Gb.2 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 
(Sumber: Miles and Huberman yang dikutip oleh H.B. Sutopo 2002:112) 
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H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahapan-tahapan yang ditempuh dalam suatu 
penelitian yang dimulai dari awal sampai akhir penelitian. Prosedur yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
Pada tahap ini dilakukan mulai berbagai kegiatan sebelum peneliti terjun ke 
lapangan mulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal penelitian dan 
mengurus ijin untuk memperlancar jalannya penelitian. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
Dalam melaksanakan pengumpulan data peneliti menggunakan tiga teknik 
yaitu: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan 
untuk melengkapi data yang lain sehingga data yang dikumpulkan benar-benar 
valid. 
3. Tahap Analisis Data Awal 
Tahap ini digunakan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan 
tersebut sesuai dengan yang diharapkan. 
4. Tahap Analisis Data Akhir 
Analisis data akhir dilakukan setelah data awal dianalisis. Data yang dianalisis 
dalam tahap ini adalah seluruh data yang diperoleh dalam pengumpulan data 
yang merupakan data pendukung dalam mencapai tujuan penelitian. 
5. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan ditarik berdasarkan pada tujuan penelitian yang didukung oleh 
data yang valid, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat 
dipertanggungjawabkan. 
6. Tahap Penulisan dan Penggandaan Laporan 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian yang mencakup semua 
kegiatan yang berhubungan dengan penelitian dan hasil yang dicapai, ditulis 
dan dilaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan bentuk 












































Gb. 3 :  Skema Prosedur Penelitian 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat SMK Negeri 6 Surakarta 
SMK Negeri 6 Surakarta dahulu bernama Sekolah Menengah Ekonomi 
Atas (SMEA) Negeri 3 Surakarta yang menempati bekas gedung Ho Hop Heve di 
JL. Urip Sumoharjo No. 55 Surakarta. Pada periode berdirinya tahun 1967, 
sekolah ini masih berstatus sebagai sekolah swasta dengan nama SMEA Kota 
Madya. Pada akhir tahun 1967 diajukan permohonan pada pemerintah agar diubah 
statusnya menjadi sekolah negeri dan permohonan tersebut dikabulkan dengan 
diterbitkannya SK No. 103/UKK/3/68. Sehingga mulai tanggal 1 Januari 1968 
sekolah ini ditetapkan menjadi SMEA Negeri 3 surakarta dengan kepala sekolah 
Bapak Marwan.  
Pada akhir tahun 1976 SMEA Negeri 3 Surakarta pindah dari JL. Urip 
Sumoharjo ke JL. LU. Adisucipto No. 38 Surakarta sampai sekarang. Merujuk 
kepada keputusan Mendikbud No. 36/O/1997, pada tahun 1997 SMEA Negeri 3 
Surakarta diubah menjadi SMK Negeri 6 Surakarta sampai sekarang. Program 
keahlian yang terdapart di SMK Negeri 6 Surakarta adalah Akuntasi, Administrasi 
Perkantoran (Sekretaris), Bisnis Manajemen (Penjualan), Usaha Jasa Pariwisata, 
dan Multi Media.  
Adapun kepala sekolah yang pernah menjabat di SMK Negeri 6 Surakarta 
sejak berdirinya sampai sekarang adalah sabagai berikut : 
a. Bapak Marwan : 1968 – 30 Juni 1971 
b. Bapak Drs. Ramelan : 1 Juli 1971 – 31 Mei 1972 
c. Bapak Drs. M. Soetomo : 1 Juni 1972 – 30 Maret 1976 
d. Bapak Drs. Slamet Effendi : 1 April 1976 – 19 Juli 1991 
e. Bapak Drs. Indrato : 17 Juli 1991 – 31 Oktober 1992 
f. Bapak Drs. H. M. Walkam : 1 November 1992 – 3 November 1996 
g. Bapak Moechtingudin B. Sc : 4 November 1996 – 1 Juli 1999 
h. Bapak Sumaryata Naftali : 2 Juli 1999 – 30 Juni 2002 
i. Ibu Dra. Agnes Sri Sulasmini : Mei 2002 – Juli 2003 
 
 j. Ibu Dra. Sri Supartini : 1 Juli 2003 – sekarang 
2. Kondisi Fisik SMK Negeri 6 Surakarta 
Letak SMK Negeri 6 Surakarta sangat strategis yaitu berada pada 
kompleks lembaga pendidikan di daerah Manahan, sehingga dapat dijangkau 
berbagai jurusan di eks -Karesidenan Surakarta. Selain itu lingkungan sekolah 
yang bersih, sejuk, dan rindang sangat nyaman digunakan untuk belajar peserta 
didik. SMK Negeri 6 Surakarta memiliki luas tanah 13.449 m2, sedangkan luas 
bangunannya adalah 4.595 m2.  
Adapun bangunan di SMK Negeri 6 Surakarta adalah sebagai berikut : 
a. Ruang teori terdiri dari 27 kelas 
b. Ruang Kepala Sekolah 
c. Ruang Wakil Kepala Sekolah 
d. Ruang Guru 
e. Ruang Tata Usaha 
f. Ruang Wakil Manajemen (QMR) 
g. Ruang Majelis Sekolah 
h. Ruang Bimbingan dan Konseling 
i. Ruang UKS 
j. Ruang OSIS 
k. Ruang Bursa Kerja Khusus 




p. Laboratorium Praktek 
q. Ruang Sanggar Pramuka 
r. Kamar Mandi / WC 
s. Lapangan olah Raga 
t. Kantin 
u. Tempat Parkir 
 
 
 3. Sarana Penunjang yang Dimiliki SMK Negeri 6 Surakarta 
Sebagai SMK  yang berstandar internasional, SMK Negeri 6 Surakarta 
memiliki tujuan, visi dan misi. Tujuan SMK Negeri 6 Surakarta adalah  
a. Membekali peserta didik agar dapat mengembangkan kepribadian, 
keterampilan, dan kemampuan komunikasi secara efektif pada bidang Bisnis 
Manajemen, Pariwisata, dan Teknik Informatika. 
b. Memberikan pengalaman kerja yang sesungguhnya agar dapat menguasai 
kompetensi keahlian yang berstandar mutu, membentuk etos kerja tinggi dan 
mempunyi jiwa kewirausahaan.  
c. Melalui pendidikan dan pelatihan di sekolah dan di luar sekolah yang berbasis 
pada standarisasi dihasilkan tamatan yang dapat diserap dunia kerja dan 
bekerja mandiri.  
Sedangkan visi SMK Negeri 6 Surakarta adalah terwujudnya sekolah bertaraf 
internasional dengan mengedepankan penguatan kompetisi dan kemandirian 
lulusan selain itu pihak SMK N 6 Surakarta mempunyai tujuan khusus  salah 
satunya antara lain memiliki kemampuan, keberanian, keuletan untuk bergerak 
sendiri dalam bidang bisnis. Adapun Misi SMK Negeri 6 Surakarta adalah      
a. Menghasilkan lulusan yang berkepribadian unggul, berwawasan luas dan 
mempunyai keahlian dibidangnya.  
b. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan yang berstandar dan berwawasan 
mutu.  
Untuk mewujudkan tujuan, visi dan misi tersebut maka diperlukan sarana 
dan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. Adapun sarana 
dan prasarana yang disediakan pihak sekolah untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran antara lain : 
a. Laboratorium Bank Karina 
b. Laboratorium Mengetik Manual 
c. Laboratorium Mengetik Elektronik 
d. Laboratorium Bahasa Inggris 
e. Laboratorium Komputer 
f. Laboratorium Mesin-mesin Bisnis 
 
 g. Laboratorium Alat-alat Perkantoran 
h. Laboratorium Internet  
i. Laboratorium Abacus 
j. Laboratorium Pertokoan 
k. Laboratorium Travel Biro 
l. Perpustakaan dan lain-lain 
4. Sumber Daya Manusia 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang meliputi peserta didik, tenaga 
pendidikan dan karyawan SMK Negeri 6 Surakarta. Untuk tahun diklat 2008/2009 
peserta didik SMK Negeri 6 Surakarta seluruhnya berjumlah 1.212 anak, kelas X 
berjumlah 498 anak, kelas XI berjumlah 411 anak, dan kelas XII berjumlah 303 
anak. Adapun perinciannya dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 1:Jumlah Peserta Didik SMK N 6 Surakarta Tahun Diklat 2008/2009 
No. Program Kelas X Kelas XI KELAS XII Jumlah 
1 Administrasi 
Perkantoran 
120 79 77 276 
2 Akuntansi 120 80 80 280 
3 Managemen 
Bisnis 
80 80 74 234 
4 Usaha Jasa 
Pariwisata 
106 98 72 276 
5 Multi Media 72 74 - 146 
Jumlah 498 411 303 1212 
Sumber : Dokumen bagian Tata Usaha SMK N 6 Surakarta Tahun Diklat 
2008/2009 
Tenaga pendidikan dalam hal ini guru di SMK Negeri 6 Surakarta  
berjumlah 81 orang terdiri dari 66 orang guru tetap dan 15 orang guru tidak tetap. 
Adapun daftar nama guru terlampir pada lampiran 2. Disamping mengajar, 
masing-masing guru di SMK Negeri 6 Surakarta juga memiliki tugas lain yang 
berkaitan dengan kelancaran proses pembelajaran dan kemajuan sekolah. Adapun 
daftar pembagian tugas lain-lain terlampir. Selain tenaga kependidikan SMK 
 
 Negeri 6 Surakarta jaga memiliki tenaga non kependidikan yang meliputi petugas 
administrasi dan karyawan yang berjumlah 20 orang. Adapun daftar nama non 
kependidikan terlampir pada lampiran 1. 
5. Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan di SMK Negeri 6 Surakarta untuk tahun diklat 
2008/2009 adalah kurikulum edisi tahun 2004 dan kurikulum edisi tahun 2006. 
Kurikulum edisi tahun 2004 digunakan untuk kelas XII, sedangkan kurikulum 
edisi tahun 2006 digunakan untuk kelas X dan XI. 
Susunan kurikulum diartikan sebagai upaya berkelanjutan dalam 
menetapkan kompetensi yang harus dikuasai tamatan sesuai dengan tuntutan 
dunia kerja, menentukan materi pembelajaran yang harus dipelajari, serta 
menentukan kegiatan penanaman belajar yang harus ditempuh oleh peserta didik 
sehingga dapat menguasai pengetahuan (knowledge), mengembangkan 
keterampilan (skill) dan mempunyai sikap (attitude) yang professional sesuai 
dengan tuntutan dunia kerja. 
Pada dasarnya pelaksanaan kurikulum SMK edisi tahun 2006 merupakan 
penyempurnaan dari kurikulum edisi tahun 2004 dimana kedua kurikulum 
tersebut justru memiliki kesamaan yaitu menekankan peserta didik pada 
penguasaan kompetensi sesuai dengan program keahliaannya. 
6. Struktur Organisasi SMK Negeri 6 Surakarta 
Struktur organisasi sekolah merupakan gambran tentang garis koordinasi 
dalam peyelanggaraan pendikan di sekolah. Bagan stuktur organisasi SMK Negeri 
6 Surakarta terdapat pada lampiran 1. Adapun struktur organisasi di SMK Negeri 
6 Surakarta terdiri dari : 
a. Kepala Sekolah 
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab 
untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan di sekolah sesuai tujuan, visi dan misi sekolah serta 
bertanggung jawab kepada pemerintah kota dan Dinas Pendidikan.  
 
 b. Komite Sekolah 
Merupakan organisasi yang dibentuk oleh sekolah dan orang tua peserta didik 
untuk membantu terselenggaranya program pendidikan dan pelatihan secara 
lebih efektif dan efisien. Keanggotaan komite sekolah terdiri dari pihak sekolah 
dan orang tua peserta didik. 
c. Majelis Sekolah 
Merupakan wadah kerja sama antara sekolah dan masyarakat yaitu Dunia 
Usaha/Dunia Industri (DUDI) dalam mendayagunakan semua potensi yang ada 
untuk menunjang peningkatan efektivitas pencapaian tujuan SMK yaitu 
menghasilkan SDM yang berkualitas. 
d. Wakil Manajemen (Quality Managemen Representatif/QMR) 
Merupakan pejabat sekolah yang ditunjuk untuk melaksanakan fungsi wakil 
manajemen sekolah. 
e. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab 
untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 
pendidikan di sekolah yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. 
f. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan  
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab 
untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 
penerimaan peserta didik baru dan kegiatan bidang kesiswaan. 
g. Wakil Kepala Sekolalah Bidang Sarana dan Ketenagaan 
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab 
untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 
perencanaan, pembinaan, pemberdayaan dan pengembangan tenaga pendidik 
dan sarana prasarana yang mendukung proses pembelajaran. 
h. Wakil Kepala Sekolah Bidang Industri 
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab 
untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan 
komunikasi, promosi dan kerja sama dengan dunia usaha dan dunia industri 
(DUDI). 
 
 i. Ketua Program Keahlian 
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang untuk merencanakan 
dan melaksankan seluruh proses pembelajaran praktek pada pogram keahlian 
masing-masing dan mengelola laboratorium sekolah 
j. Wali Kelas 
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang untuk melaksanakan 
kegitan yang berhubungan dengan pendampingan dan monitoring kelas. 
k. Guru 
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang untuk melaksanakan 
seluruh kegiatan yang berhubungan dengan tugas mengajar. 
l. Kepala Tata Usaha 
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang untuk melaksanakan 
seluruh kegiatan yang berhubungan dengan administrasi dan tata usaha. 
m. Perpustakaan 
Merupakan fasilitas yang menunjang proses pembelajaran yaitu dengan 
menyediakan referensi yang berupa buku-buku yang berkaitan dengan materi 
sekolah maupun pengetahuan umum. 
n. Unit Produksi 
Merupakan aktivitas usaha sekolah yang terkait langsung maupun tidak 
langsung terhadap program diklat ynag dapat mendukung pendidikan dan 
pelatihan di sekolah. 
o. Bimbingan dan Penyuluhan 
Merupakan upaya dari sekolah untuk mengarahkan peserta didik dalam 
bertindak dan bersikap agar dapat diterima di lingkungan sekolah, lingkungan 
kerja dan masyarakat. 
 
B. Deskipsi Permasalahan Penelitian 
Sejalan dengan permasalahan yang dikaji yaitu “Analisis minat siswa 
berwirausaha di SMK Negeri 6 Surakarta”, maka untuk memberikan gambaran 
mengenai data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian tersebut, peneliti 
menggunakan teknik bola salju untuk memperoleh data yang mendalam dan 
 
 diperlukan informan yang mengetaui permasalahan yang sedang diteliti yaitu 
merujuk pada informan pertama yaitu Kepala Sekolah SMK Negeri 6 Surakarta 
yang peneliti anggap paling mengerti keadaan lingkungan disana, kemudian 
Kepala Sekolah menunjuk 2 orang informan yaitu Infforman 2 dan Informan 3 
sebagai guru mata pelajaran kewirausahaan, kemudian kedua informan tadi 
menunjuk siswa yang telah melakukan kegiatan kewirausahaan di SMK Negeri 6 
Surakarta. Agar data yang diperoleh lebih lengkap. perlu kiranya peneliti memberi 
gambaran data yang relevan dengan perumusan masalah yaitu sebagai berikut: (1) 
Bagaimana minat siswa untuk berwirausaha di SMK Negeri 6 Surakarta, (2) 
Faktor-faktor pendorong yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa di SMK 
Negeri 6 Surakarta,(3) Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam menumbuhkan 
minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 6 Surakarta,(4) Usaha-usaha yang 
dilakukan untuk mengatasi kendala yang timbul dalam penumbuhkembangan 
minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 6 Surakarta. Gambaran data penelitian 
tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut: 
 
1. Minat Siswa untuk Berwirausaha di SMK Negeri 6 Surakarta 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi kehidupan suatu 
bangsa. Melalui pendidikan diharapkan dapat menumbuhkan manusia yang 
berpotensi yang mampu bersaing di era globalisasi. Sekolah terutama sekolah 
menengah kejuruan memegang peranan dalam menciptakan lulusan yang 
berpotensi dalam bidang kewirausahaan, karena kewirausahaan menjadi mata 
diklat yang diajarkan di SMK. SMK Negeri 6 Surakarta merupakan salah satu 
sekolah menengah kejuruan yang berada di kota Surakarta yang membekali 
siswanya dengan kemampuan kewirausahaan baik secara teori maupun secara 
praktek.  SMK Negeri 6 Surakarta merupakan sekolah menengah kejuruan yang 
mempunyai program keahlian dibidang marketing, dan usaha dan bisnis. Dengan 
pengelompokan program keahlian tadi maka ketika siswa pertama kali masuk 
sudah memiliki gambaran ketika lulus akan terjun di dunia bisnis dan mampu 
untuk berwirausaha. Seperti yang diungkapkan oleh informan VIII pada tanggal 
20 April 2010 :  ”Karena disini merupakan sekolah menengah kejuruan yang 
 
 mempunyai program bisnis dan management, dan usaha maka siswa ketika 
pertama kali masuk disini sudah memiliki angan-angan untuk terjun di dunia 
usaha dan bisnis, antara lain dengan berwirausaha secara mandiri”. Sedangkan 
menurut informan V pada tanggal 20 April 2010 yang mengungkapkan bahwa:    
”Pada dasarnya ketika petama kali masuk disini saya sudah mempunyai 
keinginan dan minat untuk melakukan usaha dan terjun di dunia bisnis, karena 
disini merupakan sekolah menengah kejuruan yang mempunyai program 
keahlian dibidang bisnis dan usaha, dengan harapan apabila nanti bersekolah 
disini maka akan memperoleh pengetahuan dan wawasan serta pengalaman 
dalam menumbuhkan minat untuk mengelola suatu usaha”.   
Selain itu menurut Informan II Pada tanggal 21 April 2010 yang 
mengungkapkan bahwa :  
”Siswa telah memiki minat untuk berwirausaha karena telah mendapat 
pengajaran yang terstuktur tentang mata diklat kewirausahaan dimulai dari 
kelas X yang berisi tentang pengenalan kewirausahaan, kelas XI berisi tentang 
memulai suatu usaha, dan kelas XII berisi tentang evaluasi dan rencana 
pengembangan usaha, selain itu sejalan dengan dengan visi dari SMK Negeri 
6 yaitu terwujudnya sekolah bertaraf internasional dengan mengedepankan 
penguatan kompetisi dan kemandirian lulusan selain itu pihak SMK N 6 
Surakarta mempunyai tujuan khusus  salah satunya antara lain memiliki 
kemampuan, keberanian, keuletan untuk bergerak sendiri dalam bidang 
bisnis”.  
Dari wawancara yang telah dilakukan maka dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa  siswa di SMK Negeri 6 Surakarta telah memiliki minat untuk 
berwirausaha dan mengelola suatu usaha serta terjun langsung dalam dunia bisnis. 
Pertambahan jumlah penduduk di Indonesia yang cepat dalam usia angkatan kerja 
tidak berimbang dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia, hal ini 
mengakibatkan terjadinya kesenjangan sosial serta masalah pengangguran. SMK 
sebagai salah satu lembaga pendidikan yang menyiapkan lulusanya agar siap 
bekerja secara mandiri. Hal ini yang melatar belakangi untuk menumbuhkan 
minat berwirausaha siswa SMK sejak usia dini. Seperti yang diungkapkan oleh 
informan VIII pada tanggal 20 April 2010 yang berpendapat :  
”Latar belakang yang mendorong kami dan pihak sekolah untuk selalu 
memacu dan menumbuhkan minat anak untuk berwirausaha antara lain 
dengan melihat jumlah lapangan pekerjaan yang lebih sedikit ketimbang 
jumlah pencari kerja, maka setiap siswa sejak dini kami dorong untuk tidak 
hanya berorientasi mencari pekerjaan tetapi lebih kepada membuka lapangan 
pekerjaan itu sendiri”.  
 
  Sedangkan menurut informan V pada tanggal 20 April 2010 yang 
berpendapat:  
  ”Latar belakang yang mendasari tumbuhnya minat berwirausaha saya 
antara lain adanya cita-cita dan impian untuk menjadi seorang pengusaha yang 
mandiri dan tidak ikut dengan orang lain, serta dapat membuka lapangan 
pekerjaan baru bagi orang lain, selain itu juga melihat perkembangan sekarang 
ini dimana jumlah lapangan pekerjaan yang semakin sedikit dan terkadang 
apabila ada tidak sesuai dengan keahlian yang kita miliki”. 
  Dari uraian wawancara diatas dapat kita simpulkan bahwa yang melatar 
belakangi minat berwirausaha siswa antara lain bahwa jumlah pekerjaan yang ada 
tidak sebanding dengan jumlah pencari kerja, selain itu adanya dorongan dari 
dalam diri sendiri untuk menjadi seorang pengusaha. 
 
2. Faktor-faktor Pendorong yang Mempengaruhi Minat 
Berwirausaha Siswa di SMK Negeri 6 Surakarta 
SMK Negeri 6 Surakarta sebagai salah satu sekolah menengah kejuruan 
tingkat atas yang terdapat di Surakarta berusaha ikut berpartisipasi dalam 
menciptakan lulusan yang tidak hanya siap bekerja tetapi juga membekali 
siswanya dengan pengetahuan tentang kewirausahaan agar dapat membuka 
lapangan pekerjaan secara mandiri. Banyak usaha dan program yang telah dan 
akan dilakuakan untuk mendorong berkembangnya minat berwirausaha siswa, 
dengan harapan siswa kelak ketika lulus tidak akan terpaku untuk bekerja dengan 
instansi atau perorangan tetapi menciptakan lapangan kerja sendiri yang tentunya 
akan mengurangi tingkat pengagguran yang ada.` 
Terdapat beberapa faktor pendorong siswa untuk berwirausaha yang 
secara umum dikelompokkan menjadi 2 (dua) faktor yaitu faktor internal (dari 
dalam), faktor eksternal (dari luar). 
a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam yang dapat 
mendorong siswa untuk berwirausaha. Beberapa hal yang menjadi pendorong dari 
dalam diri siswa antara lain berfikir positif, kreatif, inisiatif, disiplin. Dibawah ini 
akan kami gambarkan satu persatu yang termasuk dalam faktor internal :  
 
 
 1) Berfikir Positif 
Pikiran manusia dari generasi ke generasi terus berkembang sehingga 
perlu dilatih untuk selalu kritis dan selalu berfikir positif. Apabila kita kaitkan 
dengan masalah faktor internal yang mendorong minat berwirausaha siswa 
SMK Negeri 6 Surakarta didapat bahwa siswa telah beranggapan apabila 
mereka berwirausaha pasti akan memperoleh keuntungan sebagai gambaran 
positif sebelum berwirausaha.  
Seperti yang diungkapkan oleh Informan II pada tanggal 5 Januari 2010 
sebagai berikut : ”Anak mempunyai dasar pemikiran bahwa apabila kita 
berwirausaha maka kita bukan pegawai yang akan memperoleh gaji dari 
pekerjaan kita tetapi kita akan memperoleh keuntungan dari usaha yang kita 
lakukan”. 
Hal yang sama diungkapkan oleh informan IV pada tanggal 5 Januari 2010 
sebagai berikut : ”Setiap usaha akan memperoleh keuntungan tapi apabila 
menemui suatu kegagalan akan menjadi pengalaman berharga untuk 
melangkah selanjutnya”. Sedangkan menurut Informan VI pada tanggal 9 
Februari 2010 sebagai berikut :”Setiap usaha akan memperoleh keuntungan, 
karena dengan adanya usaha yang dimulai dengan mencari peluang yang ada 
kemudian timbul niat dan akhirnya dijalankan maka orang tersebut bisa 
memperoleh keuntungan”. 
Berdasarkan data lapangan di atas menunjukan bahwa siswa telah 
beranggapan positif apabila diikuti dengan dengan usaha yang tekun maka 
seorang wirausahawan akan memperoleh keuntungan meskipun suatu saat 
akan menemui kegagalan dalam berwirausaha dan berfikir positif bahwa 
kegagalan tersebut merupakan pengalaman yang berharga. 
2) Kreatif 
Mempunyai sikap kreatif dalam kehidupan sehari-hari sangat bermanfaat 
bagi penciptaan suatu usaha. Seperti yang diungkapkan oleh Informan II pada 
tanggal 5 Januari 2010 sebagai berikut :  
 
 ”Jelas, saya sering memberi pelatihan untuk 
menumbuhkembangkan ide-ide baru untuk merangsang kreatifitas anak, 
misalnya; saya meminta anak untuk membuat tas, dompet, dan barang lain 
dari plastik detergent, plastik bungkus kopi dan barang lain yang sekiranya 
mudah diperoleh dan dapat ditingkatkan nilai gunanya. Selain itu juga 
anak dirangsang untuk untuk berani mengambil resiko untuk 
menumbuhkan jiwa berwirausahanya”  
Hal yang sama diungkapkan oleh Informan VII pada tanggal 16 Februari 
2010 sebagai berikut: ”Kami mendapat pelatihan untuk mengasah kreatifitas 
dengan memanfaatkan barang bekas misalnya plastik bekas atau kain perca 
yang dapat dimanfaatkan dan di daur ulang untuk menjadi barang yang 
mempunyai nilai jual lebih ”. 
Hal yang sama diungkapkan oleh Informan IV pada tanggal 18 Februari 
2010 sebagai berikut: 
 ”Usaha yang saya lakukan adalah berjaulan pulsa, dengan 
mendapat bantuan permodalan dari pihak sekolah. Saya berusaha 
mengambangkan wawasan dan kreatfitas dalam pemasaran yang saya 
miliki dengan senantiasa membaca buku, mengikuti pelatihan 
kewirausahaan yang dilakukan disekolah dan sering konsultasi dan berbagi 
perbagi pengalaman mengenai pengembangan wirausaha dengan guru 
maupun orang lain”.  
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha 
pengembangan kreatifitas siswa yang telah dilakukan dilakukan dengan cara 
memberi pelatihan tentang kreatifitas, memberikan pengetahuan dan 
menambah wawasan siswa, sering berbagi pengalaman dan konsultasi dengan 
wirausahawan lain yang sudah memiliki pengalaman lebih. 
3) Inisiatif 
Setelah kita belajar untuk menumbuhkan kreatifitas lewat keberanian 
memunculkan ide baru tentunya diperluakan pelaksanaan untuk merespon 
terlebih dahulu ide-ide baru yang muncul untuk dikerjakan. Disini diperlukan 
adanya inisiatif  untuk merespon ide dengan memulai mengerjakanya. Siswa 
diharapkan mengerti kira-kira hal apakah yang dilakukan untuk memulai suatu 
usaha tersebut, Seperti yang diungkapkan oleh Informan II pada tanggal 5 
Januari 2010 sebagai berikut : 
 
  ”Dalam memulai praktek berwirausaha anak-anak kami suruh 
bikin proposal kegiatan usaha apa yang akan dilakukan, dan kemudian 
disampaikan kedepan kelas dan didengarkan bersama-sama guru dan 
murid agar ada gambaran, apabila proposal itu menarik akan kami beri 
dana pembinaan yang berasal dari sekolah untuk menjalankan usahanya 
selama kurang lebih 1 tahun pijaman, dan setiap 3 bulan sekali ada laporan 
pertanggung jawaban kepada saya tentang penggunaan dana dan 
perkembangan dana yang digunakan”.  
Hal yang sama diungkapkan oleh Informan IV pada tanggal 5 Januari 2010 
sebagai berikut :  
”Kami memperoleh dana bergilir sekolah tersebut. Sebelumnya 
kami disuruh membuat proposal yang berisi rencana usaha yang akan kami 
lakukan, estimasi dana, jenis usaha yang kami lakukan, sampai pada 
penjelasan kapan kami akan BEP atau balik modal, dan akan ada evaluasi 
setiap 3 bulan sekali mengenai perkembangan usaha kita”. 
Hal yang sama diungkapkan oleh Informan VI pada tanggal 17 Februari 
2010 sebagai berikut : ”Di SMK 6 ini kami dapat belajar memulai suatu usaha 
dengan cara mengambil barang dari toko Smart6 dengan tempo pembayaran 1 
minggu kemudian kita jual lagi barang untuk memperoleh keuntungan”. Dari 
jawaban yang telah didapat maka disimpulkan sebelum memulai wirausaha, 
siswa di SMK Negeri 6 Surakarta terlebih dahulu akan membuat perencanaan 
usaha  yang disusun lewat proposal usaha yang berisi mulai dari latar belakang 
usaha, jenis usaha yang akan dilakukan, sampai dengan kapan dana yang 
digunakan akan kembali. Dengan harapan siswa mendapat gambaran tentang 
usaha apa yang akan dilakukan dan dapat melihat peluang bisnis yang ada di 
sekitarnya. Pihak sekolah dan guru sudah berperan dalam 
penumbuhkembangan minat berwirausaha siswa lewat pinjaman dana bergulir 
kepada siswa selama 1 tahun, serta guru berperan sebagai motivator, dan 
bersama-sama siswa melakukan evaluasi setiap 3 bulan sekali untuk 
memantau perkembangan usaha yang dilakukan. Selain itu pihak sekolah juga 
bekerja sama dengan toko S-mart6 untuk melatih anak agar berani dalam 




 4) Disiplin 
Kegiatan manusia sehari-hari merupakan pencerminan perilaku dalam 
kehidupanya. Sikap disiplin merupakan suatu kebiasaan yang melekat pada 
diri seseorang. Apabila seorang siswa ditunjukan dengan selalu mengerjakan 
tugas, datang tidak pernah terlambat, patuh dan taat terhadap peraturan 
sekolah. Sikap disiplin menjadi tuntutan apabila seorang siswa ingin menjadi 
wirausahawan yang profesional. Seperti yang diungkapkan oleh  Informan IV 
pada tanggal 18 Februari 2010 sebagai berikut :  
” Siswa di SMK 6 yang mendapat bantuan modal usaha yang diberikan 
oleh pihak sekolah mempunyai kewajiban untuk melaporkan perkembangan 
usaha yang telah dilakukan selama 3 bulan sekali untuk mengetahui  tingkat 
perkembangan usaha dan melatih kedisiplinan saya karena kita harus membuat 
laporan sementara dengan tepat waktu dan terencana ”.    
Hal senada juga diungkapkan oleh Informan II pada tanggal 5 Januari 
2010  yang mengungkapkan bahwa : 
 “Ada 2 kata yang mendasari seorang dapat menjadi wirausahawan yang 
profesional yaitu percaya diri dan disiplin. Disiplin disini meliputi dua hal 
yaitu kerja keras dan tepat waktu. Apabila seorang mau bekerja keras tidak 
patah semangat apabila menemui kegagalan dan selalu tepat waktu dalam 
menjalanankan kegiatanya maka dia akan menjadi seorang wirausahawan 
yang profesional. Contoh sikap kedisiplinan: misalkan saya seorang muslim 
apabila saya mendengarkan suara adzan berarti merupakan panggilan untuk 
menunaikan ibadah sholat, dan harus meninggalkan pekerjaan yang lain 
terlebih dahulu”. 
 
Hal lainnya juga diungkapkan oleh Informan VI pada tanggal 17 
Februari 2010 yang mengungkapkan bahwa : “Untuk melatih kedisiplinan 
saya membuat jadwal kegiatan saya sehari-hari sehingga dengan adanya 
jadwal tersebut kita dapat membagi waktu kita antara waktu untuk sekolah dan 
belajar dengan waktu untuk berjualan dan mempersiapkan barang dagangan 
kita”. Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi 
seorang wirausahawan yang professional salah satu syarat yang harus dipenuhi 
adalah memiliki tingkat disiplin yang tinggi. Beberapa hal yang dapat 
dilakukan untuk melatih tingkat kedisiplinan siswa antara lain membuat 
 
 jadwal kegiatan kerja, membuat laporan perkembangan usaha untuk 
mengetahuai tingkat kemajuan suatu usaha. 
b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar yang dapat mendorong 
siswa untuk berwirausaha. Beberapa hal yang menjadi pendorong dari dalam diri 
siswa antara lain lingkungan fisik, lingkungan sosial. Dibawah ini akan kami 
gambarkan satu persatu yang termasuk dalam faktor eksternal. 
1. Lingkungan Fisik 
Lingkungan fisik merupakan lingkungan dimana kita berada. Dalam 
lingkungan fisik meliputi lingkungan alam, kekayaan alam, keadaan tanah dan 
lain sebagainya. Lingkungan alam yang berbeda-beda dari tiap daerah akan 
mendorong masyarakat didalamnya untuk berwirausaha memanfaatkan 
keadaan alamnya. Seperti yang diungkapkan Informan VI pada tanggal 17 
Februari 2010 sebagai berikut: “di lingkungan SMK 6 ada toko S-mart6 yang 
bekerja sama dengan pihak sekolah untuk melatih anak agar berani mencoba 
berdagang dan menawarkan barang yang disediakan oleh toko tersebut untuk 
dijual lagi untuk memperoleh keuntungan”.   
Hal lainnya juga diungkapkan oleh Informan VII pada tanggal 16 
Februari 2010 yang mengungkapkan bahwa : “Saya mempunyai usaha 
berjualan makanan keliling di lingkungan sekolah. Ketika waktu istirahat 
mungkin ada teman-teman atau guru yang tidak sempat ke kantin untuk makan 
kemudian saya membawa jualan saya dan menjajakannya di lingkungan 
sekolahan”. Sedangkan menurut informan IV pada tanggal 18 Februari 2010 
yang mengungkapkan bahwa : “Saya mempunyai usaha berjualan pulsa dan 
sebagian besar pelanggan saya adalah teman-teman sekolah saya. Saya 
melihat karena sebagian besar siswa mempunyai HP dan tentunya akan 
membutuhkan pulsa, mereka dapat mmbayarnya etika nanti ketemu 
disekolah”. Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa perbedaan 
lingkungan fisik di SMK Negeri 6 Surakarta dapat mendukung timbulnya 
minat berwirausaha siswa karena adanya permintaan dari lingkungan sekolah. 
 
 2. Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat tempat dimana 
terjadi interaksi antara individu dengan individu lain atau individu dengan 
kelompok atau kelompok dengan kelompok yang lain. Lingkungan sosial ini 
dibagi menjadi 2 yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Jiwa 
kewirausahaan yang tumbuh dan berkembang pada siswa SMK Negeri 6 
Surakarta banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Hal ini dibuktikan 
dengan pernyataan yang di ungkapkan oleh Informan II pada tanggal 5 Januari 
2010 :  
 ”Kita beri contoh di sekolah kita mas, misalkan ada keluarga dari 
siswa yang mempunyai latar belakang dari golongan Priyai maka akan 
sulit untuk menumbuhkembangkan minat berwirausahanya karena 
mempunyai anggapan apabila anaknya setelah lulus sekolah maka akan 
bekerja di kantoran, beda apabila siswa mempunyai latar belakang 
keluarga seorang pedagang, mereka tidak akan banyak menuntut anaknya 
agar menjadi pegawai”. 
 Hal lain yang diungkapkan oleh Informan IV pada tanggal 18 Januari 
2010 yang mengungkapkan bahwa: ”Saya berfikir berwirausaha ini dapat 
meringankan beben dari orang tua kita karena selama ini karena mereka tidak 
terlalu terbebani harus memberikan uang saku karena saya sudah mempunyai 
penghasilan yang lumayan dari berjualan pulsa”. Selain itu dari Informan VII 
pada tanggal 16 Februari 2010 mengungkapkan bahwa: ”Keluarga saya 
mendukung saya untuk berwirausaha selama ini karena saya dapat mempunyai 
penghasilan sendiri dari berjaualan makanan dan melatih mental saya untuk 
menghadapi konsumen yang mempunyai sifat yang beragam”.  Dari pendapat 
tadi maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial dapat mendorong minat 
berwirausaha siswa, karena dapat bermanfaat sebagai motivator,  inspirasi, 





 3.   Kendala yang Dihadapi dalam Penumbuhan Minat Berwirausaha 
Siswa 
Dalam menumbuhkembangkan minat berwirausaha siswa di SMK Negeri 
6 Surakarta terdapat berbagai kendala yang menghambat tumbuh dan 
berkembangnya minat berwirausaha siswa. Dalam memperoleh suatu tujuan yang 
diinginkan tidak semuanya berjalan sesuai dengan rencana, ada hambatan dan 
rintangan yang senantiasa timbul. Hambatan atau kendala tersebut akan 
menjadikan pengalaman yang berharga dalam mengambil langkah keputusan 
untuk maju.  
Terdapat beberapa kendala yang menghambat siswa untuk berwirausaha 
yang secara umum dikelompokkan menjadi 2 (dua) kendala yaitu kendala internal 
(hambatan yang berasal dari dalam) dan kendala eksternal (hambatan yang berasal 
dari luar). 
a. Kendala Internal 
 Kendala internal adalah kendala yang timbul dari dalam diri 
seseorang yang dapat menghambat timbulnya minat berwirausaha. Kendala 
internal ini mencakup beberapa hal yang berkaitan dengan hambatan dari 
dalam yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa. Beberapa hambatan 
yang kami temukan antara lain : 
1. Adanya Keraguan Karena Keterbatasan Pinjaman Modal 
Kebanyakan orang mengatakan bahwa untuk menjadi seorang 
wirausahawan diperlukan modal yang memadai, dan pada umumnya seorang 
siswa yang mau mencoba menjadi wirausahawan cenderung mengeluh karena 
merasa modal yang didapat kurang dan dapat menghambat timbulnya minat 
untuk berwirausaha padahal tekad untuk berwirausaha dari siswa telah ada. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Informan III  pada tanggal 6 Januari 
2010 yang berpendapat : ”Kendala yang ditemui dalam memulai suatu usaha 
siswa disini antara lain keterbatasan pinjaman modal yang hanya dapat kita 
berikan kepada sebagian anak saja dan jumlah pinjaman yang terbatas ,jadi 
tidak semua anak mendapat dana pinjaman usaha tersebut”. Dari wawancara 
di atas dapat kita simpulkan bahwa salah satu yang menghambat tumbuhnya 
 
 minat untuk melakukan usaha adalah keterbatasan pinjaman modal yang akan 
digunakan untuk memulai suatu usaha.  
2. Tingkat Kreatifitas yang Berbeda-beda 
 Seorang wirausahawan dituntut untuk selalu kreatif dalam 
menciptakan produk dan jasa yang dihasilkan dengan harapan konsumen tidak 
akan merasa bosan dan jenuh dengan produk serta pelayanan yang kita 
berikan. Dalam menciptakan ide kreatif tersebut setiap siswa mempunyai 
tingkat kreatifitas yang berbeda-beda tergantung dengan pengalaman serta 
wawasan yang dimilikinya. Seperti yang diungkapkan oleh Informan II pada 
tanggal 5 Januari 2010 yang berpendapat:  
 ”Tingkat kreatifitas setiap siswa berbeda-beda, tergantung 
pada banyak sedikitnya pengalaman yang telah didapat, akan sangat 
sulit menumbuhkan ide kreatifitas anak yang didalam lingkungannya 
selalu mendapat apa yang diinginkan, selalu bergantung pada orang 
lain dalam kehidupanya, tidak mau mengambil resiko, malas berfikir 
kreatif dan selalu menggunakan cara yang sama dalam mengatasi 
masalah, hal tersebut akan menjadi kendala yang dalam menumbuhkan 
sikap kretif dalam menumbuhkan minat berwirausaha seorang siswa”. 
Berdasarkan wawancara diatas dapat kita ambil kesimpulan apabila 
tingkat kreatifitas yang berbeda-beda disebabkan karena pengalaman yang 
mereka dapatkan dalam kehidupan sehari-hari, apabila di dalam kehidupanya 
dituntut adanya kemandirian hidup biasanya mempunyai tingkat kreatifitas 
yang lebih. 
3. Penguasaan Materi Tentang Kewirausahaan yang Minim  
Dalam melakukan usaha diperlukan juga niat, tekat dan kemauan yang 
tinggi serta tidak takut mengambil resiko serta adanya pengalaman karena 
pada dasarnya seorang wirausahawan pasti akan merasakan kegagalan dan 
kerugian ketika merintis usahanya. Seperti yang diungkapkan oleh Informan 
IV pada tanggal 16 Februari 2010 yang berpendapat : ”Pengalaman dalam 
mengelola suatu usaha yang masih minim karena kita sebagai siswa masih 
dalam tahap pengenalan dan belajar mencoba wirausaha”. Kebanyakan siswa 
masih belum mempunyai pengalaman dalam mengelola suatu usaha sehingga 
apabila dihadapkan dalam suatu bentuk usaha yang nyata belum ada kesiapan 
dari siswa apabila nanti ditemukan kendala atau hambatan yang menghadang. 
 
 b. Kendala Eksternal 
Kendala eksternal adalah kendala yang timbul akibat faktor dari luar 
yang menghambat timbulnya minat berwirausaha siswa. Adapan penjelasan 
dari kendala eksternal yang muncul yaitu anggapan sebagian orang tua siswa 
yang menggap rendah pekerjaan seorang wirausahaan 
Salah satu yang menjadi kendala eksternal siswa dalam pengembangan 
minat berwirausaha antara lain adanya pandangan sebagian orang tua murid 
bahwa lulusan dari SMK adalah siswa yang dicetak untuk menjadi pegawai 
dan mereka tidak menginginkan anaknya menjadi seorang wirausawan, 
sehingga tidak terdapat motivator dan dorongan secara langsung untuk 
menumbuhkan minat berwirausaha. Seperti yang diungkapkan oleh Informan 
II pada tanggal 5 Januari 2010 sebagai berikut : 
’’Ada kendala yang menghambat kami dalam mengembangkan 
minat berwirausaha siswa mas, antara lain anggapan dari sebagian 
siswa SMK bahwa nanti ketika nanti lulus akan menjadi seorang 
pegawai saja, dan mengapa mereka berfikir seperti tadi karena ada 
anggapan dari orang tua yang mempengaruhi pikiran siswa dan 
orang tua tersebut beranggapan bila kita ada pelatihan untuk 
menjualkan suatu produk orang tua beranggapan kalau anaknya 
disuruh untuk berjualan, mungkin karena didasari sikap orang tua 
yang mempunyai tipe priyayi. Kami pun pernah mendapat teguran 
dari orang tua murid kalo anaknya di sekolahkan di SMK maka 
jangan diajarkan untuk berjaualan mas”. 
 
Dari wawancara diatas dapat disimpulkan apabila tidak mendapat 
dukungan dan motivasi dari orang tua maka siswa tersebut akan cenderung 
merasa malas dan tidak mempunyai minat untuk mengembangkan minat  
untuk berwirausaha.  
 
4.   Usaha yang Dilakukan untuk Mengatasi Kendala yang Timbul 
dalam Penumbuhan Minat Berwirausaha Siswa  
Tujuan untuk berwirausaha adalah untuk menciptakan lapangan kerja 
bagi dirinya sendiri dan orang lain. Pada dasarnya keputusan pertama yang 
sangat penting yang diambil seorang wirausahawan adalah keputusan 
berusaha untuk mencari penghasilan dan kemampuan dengan mendirikan, 
 
 mengelola dan mengembangkan usahanya. Setelah memutuskan menjadi 
seorang wirausahawan beberapa masalah dalam mengambil keputusan 
memerlukan pemecahan dan memerlukan mencari jalan keluar.  
Sebagian orang justru lebih suka menjadi pegawai baik pada perusahaan 
maupun pemerintah. Wirausahawan yang baik pada umumnya orang-orang 
yang cerdas dan pintar, tetapi hal yang lebih penting adalah percaya diri,ulet, 
berani mengambil resiko, kreatif yang dapat mendorong keberanian menjadi 
wirausahawan. Kehidupan menjadi seorang karyawan atau pegawai umumnya 
lebih tenang, terutama karena resikonya lebih kecil dibanding dengan 
kehidupan seorang wirausahawan, maka diperlukan persiapan yang baik dan 
tepat sebelumnya. Ada banyak kendala dan hambatan yang ditemui dalam 
merintis suatu usaha. Pada pembahasan kali ini kita akan membahas usaha 
yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang timbul. Adapun usaha yang 
dilakukan untuk mengatasi kendala yang timbul kita bedakan menjadi 2, yaitu 
usaha internal untuk mengatasi kendala internal yang timbul dan usaha 
eksternal untuk mengatasi kendala eksternal yang timbul. 
a) Usaha Internal 
1. Pemberian Pinjaman Modal Usaha 
Modal usaha yang digunakan untuk memulai suatu usaha merupakan 
salah satu faktor yang penting yang dibutuhkan dalam menumbuhkan minat 
berwirausaha. Seperti yang diungkapkan oleh Informan III pada tanggal 6 
Januari 2010 adalah :  
 ”Anak diberi rangsangan berupa pinjaman modal usaha untuk 
memulai usahanya, selain itu anak juga diperbolehkan mengambil 
barang di Smart6 yaitu swalayan yang berada disekolahan tanpa 
membayar terlebih dahulu (dibayar keri setelah barang laku) dan 
memperoleh keuntungan 5 % dari harga yang dijualnya mas, hal itu 
untuk mensiasati terbatasnya modal pinjaman yang dapat sekolah 
berikan untuk memulai suatu usaha, jadi anak tetap berlatih mulai 
berwirausaha”. 
Selanjutnya menurut Informan VII pada tanggal 9 Februari 2010 yang 
mengungkapkan : ”Sekolah memberikan peluang berwirausaha kepada kami 
lewat Smart6 (swalayan di depan sekolah) yaitu setiap siswa dapat mengambil 
barang dan menjualnya diluar lingkungan sekolah, selain itu sekolah juga 
 
 memberikan pinjaman modal usaha bagi siswa yang ingin membuka usaha 
diluar sekolah”.   
 Dari wawancara diatas diperoleh adanya dukungan dari pihak sekolah 
dalam upaya pengembangan minat siswa untuk berwirausaha dengan 
pemberian modal usaha baik berupa pinjaman uang langsung ataupun dengan 
bekerjasama dengan S-mart 6 dalam rangka penjualan barang untuk melatih 
mental siswa dan menumbuhkan minat berwirausaha. 
2. Memberikan Pelatihan Kepada Siswa untuk Meningkatkan Kreatifitas 
Usaha internal adalah upaya yang dilakukan dalam diri siswa untuk 
mengatasi kendala internal yang timbul yang mempengaruhi minat 
berwirausaha siswa. Dalam berwirausaha siswa tentunya menghadapi kendala 
yang kerap kali muncul, adapun usaha yang dilakukan antara lain menurut 
informan V pada tanggal 9 Februari 2010 adalah : “Untuk mengatasi kendala 
dari dalam yang timbul hendaknya kita selalu berfikir positif akan usaha yang 
kita lakukan dapat berhasil, pantang menyerah dan ulet dalam menghadapi 
kegagalan, disiplin dalam menjalankan usaha, optimis dan berkemauan keras, 
kreatif dan inovatif, percaya diri terhadap usah yang kita lakukan”. Hal lain 
yang diungkapkan oleh informan VI pada tanggal 9 Februari 2010 adalah: 
“Melatih diri untuk selalu berfikir kreatif, mencari peluang usaha apa yang 
sekiranya dapat kita kerjakan dan sesuai dengan kemampuan kita serta tidak 
menganggu proses belajar, mempelajari lebih dalam mengenai kewirausahaan 
agar membuka wawasan dan menambah pengetahuan kita dalam 
berwirausaha”. Sedangkan untuk membentuk pikiran siswa agar tumbuh minat 
berwirausaha guru hendaknya selalu menjelaskan bahwa lapangan kerja yang 
ada semakin lama semakin sedikit dan siswa dituntut untuk dapat mandiri 
dengan berwirausaha. 
3. Pemberian Materi Kewirausahaan yang Terstuktur  
Salah satu komponen yang penting dalam menumbuhkan minat 
berwirausaha adalah pembelajaran kewirausahaan di sekolah. Pemberian dan 
pengajaran materi kewirausahaan yang terstruktur dan ditambah dengan 
metode pengajaran yang menarik akan meningkatkan penguasaan materi 
 
 tentang kewirausahaan yang diajarkan. Seperti yang diungkapkan oleh 
Informan II Pada tanggal 21 April 2010 yang mengungkapkan bahwa :  
”Siswa mendapat pengajaran yang terstuktur tentang mata diklat 
kewirausahaan dimulai dari kelas X yang berisi tentang pengenalan 
kewirausahaan, kelas XI berisi tentang memulai suatu usaha, dan kelas XII 
berisi tentang evaluasi dan rencana pengembangan usaha, selain itu sejalan 
dengan dengan visi dari SMK Negeri 6 yaitu terwujudnya sekolah bertaraf 
internasional dengan mengedepankan penguatan kompetisi dan kemandirian 
lulusan selain itu pihak SMK N 6 Surakarta mempunyai tujuan khusus  salah 
satunya antara lain memiliki kemampuan, keberanian, keuletan untuk bergerak 
sendiri dalam bidang bisnis”. 
Dari wawancara yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan salah satu 
usaha internal yang dilakukan untuk menumbuhkan minat berwirausaha siswa 
dengan cara pemberian materi kewirausahaan yang terstuktur 
b) Usaha Eksternal 
Usaha eksternal adalah upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 
eksternal atau dari luar yang timbul yang mempengaruhi minat berwirausaha 
siswa. Usaha yang dilakukan yaitu sering mengadakan pertemuan antara guru  
dengan orang tua murid. Pandangan sebagian orang tua siswa yang kurang 
mendukung anaknya untuk berwirausaha hendaknya juga diubah dengan 
sering mengadakan pertemuan dengan orang tua murid untuk memberi 
penjelasan tentang manfaat yang dapat diambil dengan berlatih kewirausahaan 
baik pada waktu pengambilan raport, rapat komite maupun pada waktu 
bertemu langsung dengan orang tua murid. Hal ini sesuai pendapat dari 
nforman II pada tanggal 5 Janauri 2010 adalah:  
“Kita sering mengadakan pertemuan dengan orang tua murid baik 
secara langsung lewat kita panggil orang tuanya, waktu rapat komite 
sekolah, waktu pengambilan raport anak. Saya berbicara bila anak 
disuruh berjaualan bukan berarti nantinya anak tersebut kita ajarkan 
disekolah ini untuk menjadi penjual melainkan melatih anak untuk 
menghadapi pelanggan, melatih anak menawarkan barang yang baik, 
selain itu kita berusaha membuka pandangan anak bahwa jumlah 
pencari kerja semakin lama semakin banyak dan jumlah pekerjaan 
tidak pernah sebanding dengan jumlah pencari kerja, dan anak juga 
ditanamkan bahwa ketika nanti lulus tidak harus bekerja sebagai 
pegawai karena dia bisa membuka lapangan pekerjaan itu sendiri lewat 
berwirausaha”. 
 
 Dari wawancara yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan salah satu 
usaha eksternal yang dilakukan untuk menumbuhkan minat berwirausaha 
siswa yaitu dengan cara mengadakan pertemuan antara guru  dengan orang tua 
murid untuk menyamakan pandangan dan mengubah pandangan sebagian 
orang tua yang kurang mendukung minat berwirausaha siswa. 
 
C. Temuan Studi Yang dihubungkan dengan Kajian Teori 
Sekolah menengah kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang 
bertujuan untuk mencetak lulusannya menjadi tenaga yang siap kerja. Untuk 
mencapai tujuan tersebut Sekolah Menengah Kejuruan telah membuat 
perencanaan pengajaran yang berorientasi pada pemberian ketrampilan baik 
secara teori maupun praktek. Hal ini diwujudkan dengan adanya upaya untuk 
menumbuh dan mengembangkan minat berwirausaha pada siswa. Usaha untuk 
menumbuh dan mengembangkan minat berwirausaha pada siswa mempunyai 
tujuan agar siswa menjadi tenaga yang mandiri , siap kerja, kreatif, dan mampu 
membuka lapangan pekerjaan sendiri serta mampu bersaing di era globalisasi. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dibuat analisis sebagai berikut  
1.  Minat Siswa untuk Berwirausaha di SMK Negeri 6 Surakarta 
Menurut Sardiman (2001:23) pengertian minat adalah sebagai berikut:  
”Suatu kecenderungan hati dalam suatu alternatif pilihan. Jadi faktor 
kesukaan, kesenangan, daya tarik dari objek merupakan penunjang adanya 
minat seseorang, dalam hal ini unsur subjekifitas sangat tinggi kadang-kadang 
orang berminat pada suatu pilihan tertentu tidak dapat diganggu gugat”. 
Sedangkan pengertian dari berwirausaha yang diambil dari kata 
wirausaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:1012) adalah : 
”Orang yang pandai atau berbakat mengenai produk baru, menentukan cara 
produksi baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk 
pengadaaan produk baru, memasarkan dan mengatur permodalan operasinya”.  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diartikan minat berwirausaha 
adalah daya tarik dari suatu pekerjaan berupa kewirausahaan yang terdapat di 
SMK Negeri 6 Surakarta. Hal yang dapat membuktikannya antara lain adalah 
ketertarikan dari awal siswa untuk memasuki sekolah menengah kejuruan 
 
 yang memiliki program keahlian di bidang bisnis dan usaha yang mengajarkan 
siswa untuk siap berwirausaha secara mandiri, selain itu juga sejalan dengan 
visi SMK Negeri 6 Surakarta yang berusaha mewujudkan kemandirian dari 
lulusanya, siswa juga diberiakan pengajaran kewirausahaan yang terstuktur 
mulai dari kelas X hingga kelas XII. 
Berwirausaha dapat berperan sebagai pencipta lapangan kerja, yaitu 
memberikan pekerjaan pada diri kita sendiri dan menggunakan jasa orang lain 
untuk membantu pekerjaan kita sehingga memberikan pekerjaan pada orang 
tersebut. Fungsi dari wirausaha menurut pengertian Salim Siagian & Asfahani 
(1995 : 11) adalah sebagai berikut : 
1) Mencari dan menciptakan berbagai cara baru, terobosan baru 
dalam mendapatkan masukan atau input serta mengolahnya 
menjadi barang dan jasa yang menarik dan memasarkan barang dan 
jasa untuk memuaskan pelanggan sekaligus memperoleh 
keuntungan. 
2) Mengenali lingkungan dalam rangka mencari dan menciptakan 
peluang usaha serta untuk mengendalikan lingkungan kearah yang 
menguntungkan bagi perusahaan. 
Apabila melihat pengertian dan fungsi kewirausahaan diatas tadi 
menjadi dasar yang digunakan dalam latar belakang pengembangan minat 
berwirausaha oleh SMK Negeri 6 Surakarta. Seperti yang diungkapkan oleh 
beberapa narasumber mengenai latar belakang mereka dalam mengembangkan 
minat berwirausaha siswa adalah karena melihat jumlah lapangan pekerjaan 
yang ada tidaklah sebanding dengan jumlah pencari kerja sehingga sejak dini 
para siswa di SMK Negeri 6 Surakarta didorong untuk dapat membuka 
lapangan kerja secara mandiri di lingkungan mereka. Selain itu adanya 
dorongan dari dalam diri siswa untuk menumbuhkan minat berwirausaha agar 
kelak nanti dapat mandiri dan dapat membuka lapangan kerja baru dengan 
berwirausaha.  
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Siswa 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat seseorang untuk 
berwirausaha. Seperti menurut Tim Kewirausahaan (1997:11) : ”Faktor 
internal yang mendukung antara lain berfikir positif, kreatif, inisiatif, inovatif, 
disiplin. Sedangkan faktor eksternalnya adalah lingkungan fisik, dan 
 
 lingkungan sosial”. Sedangkan faktor yang kami temukan di SMK Negeri 6 
Surakarta antara lain: 
a. Faktor Internal 
 Faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 
sangat mempengaruhi sekali dalam usaha menumbuhkan dan mengembangkan 
minat berwirausaha. Faktor ini seperti kepribadian yang berbeda-beda yang 
dimiliki oleh setiap siswa yang mempengaruhi sikap maupun tindakan 
seseorang. 
 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Surakarta berusaha untuk 
mengembangkan sikap mental yang positif pada diri siswa sehingga sikap 
malu , takut, tidak percaya diri dapat dikikis dan dihilangkan. Sikap mental 
yang kurang baik tersebut biasanya timbul karena faktor lingkungan sosial 
yang meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat yang 
cenderung membentuk sikap tersebut pada siswa dan akibatnya akan 
menghambat upaya menumbuhkan dan mengembangkan jiwa kewirausahaan 
pada siswa itu sendiri. 
Sebagian orang tua dari siswa menginginkan anaknya bekerja sebagai 
pegawai atau karyawan, hal ini mempengaruhi sikap siswa sehingga sulit 
untuk mengubah keinginan siswa yaitu dari arah mencari pekerjaan ke arah 
untuk menciptakan lapangan pekerjaan itu sendiri. Namun kesulitan tersebut 
tidak menghalangi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 untuk menumbuh 
dan mengembangkan minat berwirausaha siswa. 
Untuk keberhasilan upaya penumbuhkembangan minat berwirausaha 
siswa sangat dipengaruhi pada minat dan kemauan pada siswa itu sendiri. 
Siswa menyadari apabila menjadi seorang wirausahawan akan mendapat 
keuntungan material karena kita mempunyai suatu usaha, dan kita akan 
memperoleh pengalaman yang berharga dalam melakukan kegiatan wirausaha. 
Siswa di SMK Negeri 6 Surakarta juga dilatih untuk menumbuhkan kreatifitas 
dan mengembangkan ketrampilan sebagai dasar menciptakan ide-ide kreatif. 
Hal ini dilakukan dengan cara memanfaatkan barang bekas dari plastik yang 
dibuat kerajinan yang bisa berbentuk tas, dompet,dan barang lain yang 
 
 mempunyai nilai jual lebih ketika sudah diolah. Selain itu siswa juga didorong 
untuk mengembangkan inisiatif atau memulai suatu usaha melalui pengamatan 
kewirausahaan di lingkungan sekitar, berusaha membuat usaha sendiri yang di 
beri pembinaan baik modal maupun pembinaan oleh sekolah dengan cara 
siswa diajak untuk membuat proposal kegiatan usaha dan di sampaikan di 
depan kelas apabila disetujui maka akan di beri dana pinjaman modal untuk 
usaha.  
Faktor internal lain yang mempengaruhi adalah faktor kedisiplinan. 
Kedisiplinan disini dapat dibagi menjadi dua yaitu kerja keras dan berusaha 
tepat waktu. Sikap kedisiplinan ini dapat terlihat dari tingkah laku siswa 
sehari-hari disekolah. Faktor-faktor internal tersebut sangat berpengaruh 
dalam penumbuh dan pengembangan minat berwirausaha siswa di SMK 
Negeri 6 Surakarta.  
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri seseorang  
dalam usaha menumbuhkan dan mengembangkan minat berwirausaha. Faktor 
ini banyak dipengaruhi oleh lingkungan yang berada disekitarnya. Jiwa 
kewirausahaan yang tumbuh dan berkembang pada diri siswa sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, dimana lingkungan sosial di dalamnya 
terdapat lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Lingkungan 
keluarga sangat bermanfaat dalam pengembangan motivasi minat 
berwirausaha siswa, tetapi latar belakang orang tua siswa juga berpengaruh 
terhadap pengembangan minat berwirausaha anak. Orang tua yang masih 
berfikiran lama akan mendorong anaknya agar menjadi pegawai bukan 
menjadi seorang wirausahawan. Tetapi berbeda jika latar belakang orang tua 
siswa sebagai wirausahawan atau berdagang tentu tidak akan keberatan 
nantinya bila ketika lulus anak tersebut dapat membuka usaha sendiri lewat 
wirausaha.  
Selain lingkungan sosial yang berperan dalam menumbuhkembangkan 
minat siswa adalah faktor lingkungan fisik. Lingkungan fisik di SMK Negeri 6 
surakarta dapat mendorong siswa untuk berwirausaha karena mereka dapat 
 
 melakaukan usaha berjualan dilingkungn sekolah sewaktu istirahat telah 
tiba,selain itu pihak sekolah juga bekerja sama dengan toko Smart6 yang 
terletak diarea sekolah untuk menumbuhkan jiwa kewirausahan siswa dengan 
cara mengambil barang di toko tersebut dan dijual lagi oleh siswa. 
3. Kendala-kendala yang Dihadapi dalam Menumbuhkembangkan Minat 
Berwirausaha Siswa 
Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam menumbuhkan minat 
berwirausaha siswa antara lain menurut Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(1985:1) terdapat masalah yang dihadapi dalam rangka pembinaan kewirausahaan 
antara lain: 
1) Masih adanya pandangan dan pengertian yang belum tepat tentang 
kewirausahaan 
2) Belum mantapnya pengelolaan program pembinaan kewirausahaan yang 
bersifat kokulikuler dan ekstrakulikuler baik dalam perencanaan, 
pengorganisasian, ketenagaan maupun sarana atau prasarana penunjangnya 
3) Kegiatan kurikuler yang menyangkut pembinaan kewirausahaan perlu di 
ikuti oleh kegiatan korikuler dan ekstrakulikuler.  
 
Sedangkan menurut Wasty Soemanto (1984:137), hal yang menghambat 
minat berwirausaha antara lain : 
1) Kelemahan dalam segi proses belajar mengajar di sekolah 
2) Kelemahan dalam segi pengorganisasian pengalaman belajar siswa 
3) Kelemahan dalam segi pengembangan kurikulum 
Sedangkan faktor yang kami temukan di SMK Negeri 6 Surakarta antara lain: 
a. Kendala Internal 
Kendala internal adalah kendala dari dalam diri siswa yang 
memengaruhi minat berwirausaha siswa. Kepribadian siswa yang berbeda-
beda mempengaruhi segala tindakan dan kebiasaan di kehidupan sehari-
harinya. Kendala internal yang muncul dalam pengembangan minat 
berwirausaha siswa di SMK Negeri 6 Surakarta antara lain alokasi waktu yang 
terbatas untuk melakukan kegiatan kewirausahaan secara langsung karena 
siswa mempunyai kewajiban yang lebih penting yaitu untuk belajar dan tidak 
memungkinkan waktu yang maksimaksimal untuk fokus dalam berwirausaha. 
Karena waktu yang terbatas untuk berwirausaha maka siswa menjadi bingung 
 
  
untuk memilih dan menentukan usaha apa yang sekiranya dapat dilakukan 
dengan tidak menggangu waktu belajar disekolah. Apabila siswa belum bisa 
menentukan pilihan usaha serta masih mempunyai perasaan takut apabila 
berwirausaha akan mengalami kegagalan atau kerugian maka timbul perasaan 
malas dan tidak ada niat dalam berwirausaha. 
Selain itu yang menjadi kendala internal yang lain adalah keraguan 
karena keterbatasan pinjanam modal usaha. Kendala lain yang ditemui adalah 
masih minimnya pengetahuan dan penguasaan materi dalam berwirausaha  
b. Kendala Eksternal 
Kendala eksternal adalah kendala dari luar diri siswa yang 
mempengaruhi minat berwirausaha siswa. Kendala ekternalnya meliputi 
adanya anggapan dari orang tua siswa yang kurang mendukung anaknya untuk 
berwirausaha karena menginginkan anaknya untuk menjadi pegawai karena 
masih menggap rendah pekerjaan sebagai seorang wirausahawan. 
4. Usaha yang Dilakukan untuk Mengatasi Kendala yang Timbul 
a. Usaha untuk Mengatasi Kendala Internal  
Adapun usaha untuk mengatasi kendala yang timbul dari dalam antara 
lain adalah pemberian pinjaman modal usaha. Pihak sekolah mempunyai 
komitmen dalam pengembangan minat berwirausaha siswa antara lain dengan 
pemberian pinjaman modal bergilir  kepada siswa untuk menumbuhkan minat 
mereka untuk mencoba berwirausaha. Selain itu usaha internal yang dilakukan 
adalah memberikan pelatihan dan pengembangan kreatifitas siswa, usaha yang 
lain adalah pemberian materi kewirausahaan yang terstruktur dalam 
pengajaranya.  
b. Usaha untuk Mengatasi Kendala Eksternal 
Adapun usaha untuk mengatasi kendala yang timbul dari luar yang 
mempengaruhi minat berwirausaha siswa antara yaitu dengan sering  
mengadakan pertemuan antara guru dengan orang tua murid untuk 
menyamakan pandangan tentang peranan penting kewirausahaan dan manfaat 





KES1MPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis tentang minat berwirausaha siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 6 Surakarta dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Minat Berwirausaha Siswa di SMK Negeri 6 Surakarta 
a. Sejak awal siswa telah mempunyai minat untuk berwirausaha karena di 
SMK Negeri 6 Surakarta merupakan sekolah kejuruan yang mempunyai 
program keahlian di bidang bisnis dan management serta usaha pariwisata 
sehingga telah tercipta minat untuk melakukan suatu usaha. 
b. Siswa telah memiki minat untuk berwirausaha karena telah mendapat 
pengajaran yang terstuktur tentang mata diklat kewirausahaan dimulai dari 
kelas X yang berisi tentang pengenalan kewirausahaan, kelas XI berisi 
tentang memulai suatu usaha, dan kelas XII berisi tentang evaluasi dan 
rencana pengembangan usaha 
c. Siswa telah memiliki minat untuk berwirausaha karena hal ini sejalan 
dengan visi dari SMK Negeri 6 yaitu terwujudnya sekolah bertaraf 
internasional dengan mengedepankan penguatan kompetisi dan 
kemandirian lulusan selain itu pihak SMK N 6 Surakarta mempunyai 
tujuan khusus  salah satunya antara lain memiliki kemampuan, keberanian, 
keuletan untuk bergerak sendiri dalam bidang bisnis 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha terdiri dari : 
a. Faktor Internal 
1) Berfikir Positif 
Adanya pandangan positif dari siswa bahwa seorang wirausaha akan 
memperoleh keuntungan dari usaha yang dilakukannya 
2) Kreatif 
Siswa mempunyai sikap kreatif dalam menumbuhkan ide baru dalam 
perilaku sehari-hari maka akan cenderung mempunyai minat untuk 
berwirausaha karena sebagai aplikasi dan dorongan untuk menciptakan 





Adanya bantuan dari pihak sekolah berupa pinjaman modal usaha yang 
dapat digunakan untuk memulai sutu usaha   
4) Disiplin 
Adanya tingkat kesadaran disiplin yang tinggi pada diri siswa sehingga 
memudahkan dalam menumbuhkan minat untuk berwirausaha 
b. Faktor Eksternal 
1) Lingkungan Fisik 
Adanya lingkungan fisik di SMK Negeri 6 Surakarta yang mendorong 
tumbuhnya minat berwirausaha. 
2) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial dapat mendorong minat berwirausaha siswa, karena 
dapat bermanfaat sebagai motivator,  inspirasi, dan meringankan beban 
orang tua mereka. 
3. Kendala yang dihadapi dalam menumbuhkan minat berwirausaha terdiri dari:  
a. Kendala Internal 
1) Adanya keraguan karena keterbatasan pinjaman modal 
2) Tingkat kreatifitas siswa yang berbeda-beda 
3) Penguasaan materi tentang kewirausahaan yang minim 
b. Kendala Eksternal 
Adanya anggapan sebagian orang tua siswa yang menggap rendah 
 pekerjaan seorang wirausahaan 
4. Usaha-usaha yang dihadapi untuk mengatasi kendala yang timbul : 
a. Usaha Internal 
1) Pemberian pinjaman modal usaha 
2) Memberikan pelatihan kepada siswa untuk meningkatkan reatifitas 
3) Pemberian materi kewirausahaan yang terstuktur  
b. Usaha Eksternal 
  mengadakan pertemuan antara guru  dengan orang tua murid untuk 
menyamakan pandangan dan mengubah pandangan sebagian orang tua 






Dari hasil penelitian, dengan berbagai penjelasanya sebagaimana telah 
diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa implikasi sebagai berikut: 
1. Materi kewirausahaan yang diajarkan di kelas menggunakan LCD sehingga 
siswa lebih berminat untuk berwirausaha setelah melihat penayangan film dan 
gambar yang berkaitan dengan kewirausahaan   
2. Pihak sekolah bekerjasama dengan banyak instansi usaha diluar sekolah 
sebagai contoh adalah swalayan S-mart6 yang terletak di depan sekolahan 
dalam rangka pelatihan siswa untuk berwirausaha 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat 
diberikan saran-saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau bahan 
pertimbangan dalam usaha menumbuhkan minat berwirausaha siswa di SMK 
Negeri Surakarta. Peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
a. Memperbanyak praktek berwirausaha sehingga menambah pengalaman 
siswa dalam berwirausaha 
b. Sering mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa untuk memberikan 
pandangan tentang pentingnya pembinaan wirausaha bagi siswa agar siswa 
dapat mandiri dengan berwirausaha. 
2. Bagi Siswa 
a. Meningkatkan sikap percaya diri dan berani mencoba sesuatu yang baru 
untuk memulai usaha. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan yang dimiliki dengan sering 
bertanya kepada seseorang yang lebih mengerti dan sering membaca buku. 
c. Meningkatkan penguasaan materi kewirausahaan yang dimiliki 
3. Bagi Orang Tua Siswa 
Memberikan motivasi dan dukungan kepada anaknya agar tumbuh sikap 
percaya diri dan mau memcoba berwirausaha, mengingat jumlah lapangan 
pekerjaan yang semakin sedikit dan tidak sebanding dengan jumlah pencari 
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1. Daftar Pertanyaan untuk Guru Kewirausahaan  
a) Apakah siswa di SMK N 6 Surakarta telah memiliki minat untuk 
berwirausaha? 
b) Apakah siswa beranggapan bahwa setiap usaha akan selalu  memperoleh 
keuntungan? 
c) Apakah sikap kreatif menumbuhkan ide baru mendorong siswa untuk 
membuka suatu usaha dan adakah contoh kegiatan yang pernah dilakukan 
dalam rangka pengembangan ide kreatifitas siswa? 
d) Hal apakah yang dilakukan siswa untuk memulai suatu usaha? 
e) Apakah sikap disiplin merupakan tuntutan profesionalisme seorang 
wirausahawan? 
f) Apakah latar belakang orang tua siswa yang berbeda-beda berpengaruh 
terhadap penumbuhkembangan minat berwirausaha siswa? 
g) Kendala–kendala apa yang dihadapi dalam menumbuhkan ide berwirausaha? 
h) Kendala–kendala apa yang dihadapi dalam memulai suatu usaha? 
i) Kendala–kendala dari luar apakah yang menghambat dalam mengembangkan 
minat berwirausaha pada siswa? 
j) Usaha-usaha apakah yang dilakukan untuk mengatasi cara pandang orang tua 
siswa yang kurang mendukung kewirausahaanyang dilakukan oleh siswa? 
k) Usaha apa yang dilakukan agar anak mau memulai belajar berwirausaha? 










2. Daftar Pertanyaan untuk Siswa SMK N 6 Surakarta 
a) Apakah anda miliki minat untuk berwirausaha, latar belakang apakah yang 
mendorongnya? 
b) Apakah anda beranggapan bahwa setiap usaha akan selalu memperoleh 
keuntungan? 
c) Apakah contoh wirausaha yang anda lakukan, Bagaimana cara melatih 
kreatifitas yang anda miliki untuk mengembangkan usaha anda ? 
d) Apakah anda mendapat bantuan dana dari sekolah untuk memulai usaha ini, 
hal apakah yang harus anda lakukan untuk memperoeh dana pinjaman 
tersebut? 
e) Selain dari bantuan pinjaman dana yang diberikan pihak sekolah untuk 
memulai usaha, apakah ada cara lain untuk mencoba belajar berwirausaha? 
f) Bagaimana cara melatih sikap disiplin yang anda miliki? 
g) Apakah lingkungan fisik disini mendorong anda untuk berwirausaha, apakah 
jenis usaha yang anda lakukan? 
h) Apakah lingkungan keluarga mendukung anda melakukan kegiatan 
kewirausahaan ini? 
i) Kendala apa yang anda temui dalam berwirausaha? 
















Sumber data  : Informan II 
Jabatan  : Guru Kewirausahaan 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 5 Januari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Apakah siswa beranggapan bahwa setiap usaha akan selalu  
memperoleh keuntungan? 
Jawaban     :  Siswa mempunyai dasar pemikiran bahwa apabila kita 
 berwirausaha maka kita bukan pegawai yang akan memperoleh 
 gaji dari pekerjaan kita tetapi kita akan memperoleh keuntungan 
 dari usaha yang kita lakukan. 
Tanggapan  :  Siswa mempunyai pikiran positif apabila kita berwirausaha maka  





















 CATATAN LAPANGAN 
 
 
Sumber data  : Informan IV 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 5 Januari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan :  Apakah anda beranggapan bahwa setiap usaha akan selalu 
  memperoleh keuntungan? 
Jawaban   : Setiap usaha akan memperoleh keuntungan tapi apabila menemui 
suatu kegagalan akan menjadi pengalaman berharga untuk 
melangkah selanjutnya 
Tanggapan  : Siswa mempunyai pikiran positif apabila kita berwirausaha maka  
  kita akan mendapat keuntungan dari usaha yang kita lakukan dan   
















 CATATAN LAPANGAN 
 
 
Sumber data  : Informan VI 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 9 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Apakah anda beranggapan bahwa setiap usaha akan selalu 
 memperoleh keuntungan? 
Jawaban     :   Setiap usaha akan memperoleh keuntungan, karena dengan adanya 
 usaha yang dimulai dengan mencari peluang yang ada kemudian 
 timbul niat dan akhirnya dijalankan maka orang tersebut bisa 
 memperoleh keuntungan 
Tanggapan  :  Siswa mempunyai pikiran positif apabila kita berwirausaha 
   maka akan mendapat keuntungan apabila dijalankan dengan niat 















 CATATAN LAPANGAN 
 
Sumber data  : Informan II 
Jabatan  : Guru Kewirausahaan 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 5 Januari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Apakah sikap kreatif menumbuhkan ide baru mendorong siswa untuk 
membuka suatu usaha dan adakah contoh kegiatan yang pernah 
dilakukan dalam rangka pengembangan ide kreatifitas siswa? 
Jawaban   : Jelas, saya sering memberi pelatihan untuk menumbuhkembangkan 
ide-ide baru untuk merangsang kreatifitas anak, misalnya; saya 
meminta anak untuk membuat tas, dompet, dan barang lain dari 
plastik detergent, plastik bungkus kopi dan barang lain yang 
sekiranya mudah diperoleh dan dapat ditingkatkan nilai gunanya. 
Selain itu juga anak dirangsang untuk untuk berani mengambil resiko 
untuk menumbuhkan jiwa berwirausahanya. 
Tanggapan  : Usaha pengembangan kreatifitas siswa yang telah dilakukan dengan 















 CATATAN LAPANGAN 
 
 
Sumber data  : Informan VII 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 16 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Bagaimana cara melatih kreatifitas yang anda miliki selama ini untuk 
menumbuhkan jiwa berwirausaha? 
Jawaban : Kami mendapat pelatihan untuk mengasah kreatifitas dengan 
memenfaatkan barang bekas misalnya plastik bekas atau kain perca 
yang dapat dimanfaatkan dan di daur ulang untuk menjadi barang 
yang mempunyai nilai jual lebih 
Tanggapan : Siswa mendapat pelatihan untuk melatih kreatifitas yang mendukung 
sebagai faktor pendorong untuk berwirausaha dengan cara  




















 CATATAN LAPANGAN 
 
 
Sumber data  : Informan IV 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 18 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Apakah contoh wirausaha yang anda lakukan, Bagaimana cara 
melatih kreatifitas yang anda miliki untuk mengembangkan usaha 
anda ? 
Jawaban  : Usaha yang saya lakukan adalah berjaulan pulsa, dengan mendapat 
bantuan permodalan dari pihak sekolah. Saya berusaha 
mengambangkan wawasan dan kreatfitas dalam pemasaran yang 
saya miliki dengan senantiasa membaca buku, mengikuti pelatihan 
kewirausahaan yang dilakukan disekolah dan sering konsultasi dan 
berbagi perbagi pengalaman mengenai pengembangan wirausaha 
dengan guru maupun orang lain 
Tanggapan : Dalam mengembangkan kreatifitas siswa selain harus dengan 
pelatihan diperlukan juga kegemaran membaca buku dan menambah 














 CATATAN LAPANGAN 
 
 
Sumber data  : Informan II 
Jabatan  : Guru Kewirausahaan 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 5 Januari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Hal apakah yang dilakukan siswa untuk memulai suatu usaha? 
Jawaban  : Dalam memulai praktek berwirausaha anak-anak kami suruh bikin 
proposal kegiatan usaha apa yang akan dilakukan, dan kemudian 
disampaikan kedepan kelas dan didengarkan bersama-sama guru dan 
murid agar ada gambaran, apabila proposal itu menarik akan kami 
beri dana pembinaan yang berasal dari sekolah untuk menjalankan 
usahanya selama kurang lebih 1 tahun pijaman, dan setiap 3 bulan 
sekali ada laporan pertanggung jawaban kepada saya tentang 
penggunaan dana dan perkembangan dana yang digunakan 
Tanggapan : Adanya peran serta dari pihak sekolah untuk memulai suatu usaha 
lewat pemberian pinjaman modal usaha yang dapat dimanfaatkan 
















 CATATAN LAPANGAN 
 
 
Sumber data  : Informan IV 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 5 Januari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Apakah anda mendapat bantuan dana dari sekolah untuk memulai 
usaha ini, hal apakah yang harus anda lakukan untuk memperoeh 
dana pinjaman tersebut? 
Jawaban  : Kami memperoleh dana bergilir dari sekolah. Sebelumnya kami 
disuruh membuat proposal yang berisi rencana usaha yang akan 
kami lakukan, estimasi dana, jenis usaha yang kami lakukan, sampai 
pada penjelasan kapan kami akan BEP atau balik modal, dan akan 
ada evaluasi setiap 3 bulan sekali mengenai perkembangan usaha 
kita 
Tanggapan : Untuk mendapatkan bantuan permodalan dari sekolah siswa harus 
mempunyai gambaran tentang usaha yang akan dilakukan, kapan 
akan memulai usaha tersebut dan segala bentuk tentang penggunaan 



















Sumber data  : Informan VI 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 17 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan :  Selain dari bantuan pinjaman dana yang diberikan pihak sekolah 
untuk memulai usaha, apakah ada cara lain untuk mencoba belajar 
berwirausaha? 
Jawaban  :    Di SMK 6 ini kami dapat belajar memulai suatu usaha dengan cara  
mengambil barang dari toko Smat6 dengan tempo pembayaran 1 
minggu kemudian kita jual lagi barang untuk memperoleh 
keuntungan 
Tanggapan : Ada berbagai cara yang dilakukan oleh sekolahan agar anak mau 
























Sumber data  : Informan IV 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 18 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan :  Bagaimana contoh sikap disiplin yang sudah anda lakukan selama 
ini menjadi faktor pendorong untuk berwirausaha? 
Jawaban   :   Siswa di SMK 6 yang mendapat bantuan modal usaha yang diberikan 
oleh pihak sekolah mempunyai kewajiban untuk melaporkan 
perkembangan usaha yang telah dilakukan selama 3 bulan sekali 
untuk mengetahui  tingkat perkembangan usaha dan melatih 
kedisiplinan saya karena kita harus membuat laporan dengan tepat 
waktu dan terencana 
Tanggapan : Adanya sikap disiplin yang menjadi faktor pendorong untuk 
berwirausaha ditunjukkan dengan pembuatan laporan 




















Sumber data  : Informan II 
Jabatan  : Guru Kewirausahaan 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 5 Januari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Apakah disiplin merupakan tuntutan profesionalisme seorang 
wirausahawan? 
Jawaban   :  Ada 2 kata yang mendasari seorang dapat menjadi wirausahawan 
yang profesional yaitu percaya diri dan disiplin. Disiplin disini 
meliputi dua hal yaitu kerja keras dan tepat waktu. Apabila seorang 
mau bekerja keras tidak patah semangat apabila menemui 
kegagalan dan selalu tepat waktu dalam menjalanankan kegiatanya 
maka dia akan menjadi seorang wirausahawan yang profesional. 
Contoh sikap kedisiplinan: misalkan saya seorang muslim apabila 
saya mendengarkan suara adzan berarti merupakan panggilan 
untuk menunaikan ibadah sholat, dan harus meninggalkan 
pekerjaan yang lain terlebih dahulu 
Tanggapan : Kedisiplinan yang tinggi merupakan salah satu faktor untuk menjadi 
















Sumber data  : Informan VI 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 17 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Bagaimana cara melatih sikap disiplin yang anda miliki? 
Jawaban  :  Untuk melatih kedisiplinan saya membuat jadwal kegiatan saya 
sehari-hari sehingga dengan adanya jadwal tersebut saya dapat 
membagi waktu antara waktu untuk sekolah dan belajar dengan 
waktu untuk berjualan dan mempersiapkan barang dagangan 
Tanggapan : Adanya sikap disiplin dalam kehidupan sehari dapat mengelola 


























Sumber data  : Informan VI 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 17 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Apakah peran serta lingkungan fisik di SMK N 6 Surakarta 
mendorong anda untuk memulai berwirausaha? 
Jawaban  :  Ya, Di lingkungan SMK 6 ada toko Smart6 yang bekerja sama dengan 
pihak sekolah untuk melatih anak agar berani mencoba berdagang 
dan menawarkan barang yang disediakan oleh toko tersebut untuk 
dijual lagi untuk memperoleh keuntungan 
Tanggapan : Lingkungan fisik di SMK N 6 Surakarta mempunyai peranan dalam 
mendorong siswa untuk memulai berwirausaha dengan bekerjasama 
























Sumber data  : Informan VII 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 16 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Apakah lingkungan fisik disini mendorong anda untuk berwirausaha, 
apakah jenis usaha yang anda lakukan? 
Jawaban  :  Ya,  Saya mempunyai usaha berjualan makanan keliling di lingkungan 
sekolah. Ketika waktu istirahat mungkin ada teman-teman atau guru 
yang tidak sempat ke kantin untuk makan kemudian saya membawa 
jualan saya dan menjajakannya di lingkungan sekolahan 
Tanggapan : Lingkungan fisik di SMK Negeri 6 Surakarta menjadi salah satu 
faktor yang mendorong siswa untuk berwirausaha dengan 























Sumber data  : Informan IV 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 18 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Jenis usaha apakah yang anda lakukan, apakah lingkungan fisik di 
SMK N6 Surakarta mendorong anda untuk berwirausaha 
Jawaban  :  Saya mempunyai usaha berjualan pulsa dan sebagian besar pelanggan 
saya adalah teman-teman sekolah saya. Saya melihat karena sebagian 
besar siswa mempunyai HP dan tentunya akan membutuhkan pulsa, 
mereka dapat membayarnya ketika disekolah 
Tanggapan : Lingkungan fisik di SMK Negeri 6 Surakarta menjadi salah satu 
faktor yang mendorong siswa untuk berwirausaha dengan 























Sumber data  : Informan II 
Jabatan  : Guru Kewirausahaan 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 5 Januari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Apakah latar belakang orang tua siswa yang berbeda-beda 
berpengaruh terhadap penumbuhkembangan minat berwirausaha 
siswa? 
Jawaban    :   Kita beri contoh di sekolah kita mas, misalkan ada keluarga dari 
siswa yang mempunyai latar belakang dari golongan Priyai maka 
akan sulit untuk menumbuhkembangkan minat berwirausahanya 
karena mempunyai anggapan apabila anaknya setelah lulus 
sekolah maka akan bekerja di kantoran, beda apabila siswa 
mempunyai latar belakang keluarga seorang pedagang, mereka 
tidak akan banyak menuntut anaknya agar menjadi pegawai 
Tanggapan :   Salah satu hal yang mempengaruhi minat siswa untuk berwirausaha 



















Sumber data  : Informan VII 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 16 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Apakah lingkungan keluarga mendukung anda melakukan kegiatan 
kewirausahaan ini? 
Jawaban  :  Keluarga saya mendukung saya untuk berwirausaha selama ini karena 
saya dapat mempunyai penghasilan sendiri dari berjaualan makanan 
dan melatih mental saya untuk menghadapi konsumen yang 
mempunyai sifat yang beragam 
Tanggapan : Dukungan dari lingkungan ekternal salah satunya adalah lingkungan 
keluarga sangat berarti karena dapat sebagai motivator dan pemberi 
























Sumber data  : Informan VII 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 16 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Apakah lingkungan keluarga mendukung anda melakukan kegiatan 
kewirausahaan ini? 
Jawaban  :  Keluarga saya mendukung saya untuk berwirausaha selama ini karena 
saya dapat mempunyai penghasilan sendiri dari berjaualan makanan 
dan melatih mental saya untuk menghadapi konsumen yang 
mempunyai sifat yang beragam 
Tanggapan : Dukungan dari lingkungan ekternal salah satunya adalah lingkungan 
keluarga sangat berarti karena dapat sebagai motivator dan pemberi 
























Sumber data  : Informan VI 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 9 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Kendala apa yang anda temui dalam berwirausaha? 
Jawaban  :  Salah satu yang menghambat kita dalam melakukan usaha adalah kita 
tidak bisa fokus dalam usaha karena kita masih mempunyai kewajiban 
pokok yaitu sebagai siswa adalah belajar, dan terkadang kita tidak bisa 
membagi waktu kita untuk mengelola usaha secara profesional karena 
mungkin ada banyak tugas dari sekolah yang harus diselesaikan 
Tanggapan : Kendala yang ditemui dalam berwirausaha antara lain belum bisa 
membagi waktu untuk menjadi profesional karena masih mempunyai 























Sumber data  : Informan V 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 9 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Kendala apa yang anda temui dalam memulai suatu usaha? 
Jawaban  :  Kendala yang kami temukan dalam memulai suatu usaha antara lain 
sulitnya membagi waktu, bingung dalam menentukan jenis usaha yang 
akan dilakukan dengan alokasi waktu yang terbatas, kemudian kita 
menjadi malas dan tidak serius atau tidak bisa fokus dalam 
berwirausaha 
Tanggapan : Kendala yang ditemui dalam berwirausaha antara waktu yang 

























Sumber data  : Informan II 
Jabatan  : Guru Kewirausahaan 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 5 Januari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Kendala–kendala apa yang dihadapi dalam menumbuhkan ide 
berwirausaha? 
Jawaban  :  Tingkat kreatifitas setiap siswa berbeda-beda, tergantung pada banyak 
sedikitnya pengalaman yang telah didapat, akan sangat sulit 
menumbuhkan ide kreatifitas anak yang didalam lingkungannya selalu 
mendapat apa yang diinginkan, selalu bergantung pada orang lain 
dalam kehidupanya, tidak mau mengambil resiko, malas berfikir 
kreatif dan selalu menggunakan cara yang sama dalam mengatasi 
masalah, hal tersebut akan menjadi kendala yang dalam menumbuhkan 
sikap kretif dalam berwirausaha seorang siswa 
Tanggapan : Tingkat kreatifitas siswa berbeda-beda menyebabkan minat siswa 
untuk berani mencoba sesuatu yang baru juga tidak sama, tergantung 


















Sumber data  : Informan IV 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 16 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Kendala apa yang anda temui dalam memulai suatu usaha ? 
Jawaban  :  Pengalaman dalam mengelola suatu usaha yang masih minim karena 
kita sebagai siswa masih dalam tahap pengenalan dan belajar mencoba 
wirausaha 
Tanggapan : Kendala yang ditemui dalam berwirausaha antara lain pengalaman 




























Sumber data  : Informan III 
Jabatan  : Guru Kewirausahaan 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 6 Januari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Kendala–kendala apa yang dihadapi dalam memulai suatu usaha? 
Jawaban  :  Kendala yang ditemui dalam memulai suatu usaha siswa disini antara 
lain keterbatasan pinjaman modal yang hanya dapat kita berikan 
kepada sebagian anak saja dan jumlah pinjaman yang terbatas, jadi 
tidak semua anak mendapat dana pinjaman usaha tersebut 
Tanggapan : keterbatasan pinjaman modal dan jumlah siswa yang menerimanya 



























Sumber data  : Informan II 
Jabatan  : Guru Kewirausahaan 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 5 Januari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Kendala–kendala dari luar apakah yang menghambat dalam 
mengembangkan minat berwirausaha pada siswa? 
Jawaban  : Ada kendala yang menghambat kami dalam mengembangkan minat 
berwirausaha siswa mas, antara lain anggapan dari sebagian siswa 
SMK bahwa nanti ketika nanti lulus akan menjadi seorang pegawai 
saja, dan mengapa mereka berfikir seperti tadi karena ada anggapan 
dari orang tua yang mempengaruhi pikiran siswa dan orang tua 
tersebut beranggapan bila kita ada pelatihan untuk menjualkan suatu 
produk orang tua beranggapan kalau anaknya disuruh untuk berjualan, 
mungkin karena didasari sikap orang tua yang mempunyai tipe priyayi. 
Kami pun pernah mendapat teguran dari orang tua murid kalo anaknya 
di sekolahkan di SMK maka jangan diajarkan untuk berjaualan mas 
Tanggapan : Cara pandang orang tua siswa yang kurang mendukung 
kewirausahaan menjadi kendala dari luar (eksternal) yang 














Sumber data  : Informan VIII 
Jabatan  : Guru SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 20 April 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Latar belakang apakah yang mendorong pihak sekolah untuk 
menumbuhkan minat berwirausaha siswa?  
Jawaban  :   Latar belakang yang mendorong kami dan pihak sekolah untuk 
selalu memacu dan menumbuhkan minat anak untuk berwirausaha 
antara lain dengan melihat jumlah lapangan pekerjaan yang lebih 
sedikit ketimbang jumlah pencari kerja, maka setiap siswa sejak 
dini kami dorong untuk tidak hanya berorientasi mencari pekerjaan 
tetapi lebih kepada membuka lapangan pekerjaan itu sendiri 
Tanggapan :  Pihak sekolah mempunyai latar belakang pengembangan minat 
berwirausaha siswa karena melihat jumlah pencari kerja lebih 

















 CATATAN LAPANGAN 
 
 
Sumber data  : Informan V 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 20 April 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Latar belakang apakah yang mendorong anda menumbuhkan minat 
berwirausaha?  
Jawaban  :  Latar belakang yang mendasari tumbuhnya minat berwirausaha saya 
antara lain adanya cita-cita dan impian untuk menjadi seorang 
pengusaha yang mandiri dan tidak ikut dengan orang lain, serta dapat 
membuka lapangan pekerjaan baru bagi orang lain, selain itu juga 
melihat perkembangan sekarang ini dimana jumlah lapangan 
pekerjaan yang semakin sedikit dan terkadang apabila ada tidak 
sesuai dengan keahlian yang kita miliki 
Tanggapan : Adanya pandangan dan harapan dengan melakukan kegiatan 
berwirausaha maka dapat membuka lapangan kerja sendiri dan 
















 CATATAN LAPANGAN 
 
 
Sumber data  : Informan V 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 9 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Usaha-usaha apakah yang anda lakukan untuk mengatasi kendala 
internal yang timbul ? 
Jawaban  : Untuk mengatasi kendala dari dalam yang timbul hendaknya kita 
selalu berfikir positif akan usaha yang kita lakukan dapat berhasil, 
pantang menyerah dan ulet dalam menghadapi kegagalan, disiplin 
dalam menjalankan usaha, optimis dan berkemauan keras, kreatif 
dan inovatif, percaya diri terhadap usah yang kita lakukan 
Tanggapan : Usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala internal yang timbul 
antara lain adalah optimis, berkemauauan keras, kreatif, inovatif, dan 



















 CATATAN LAPANGAN 
 
 
Sumber data  : Informan VI 
Jabatan  : Siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 9 Februari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Usaha-usaha apakah yang anda lakukan untuk mengatasi kendala 
internal yang timbul ? 
Jawaban  : Melatih diri untuk selalu berfikir kreatif, mencari peluang usaha apa 
yang sekiranya dapat kita kerjakan dan sesuai dengan kemampuan 
kita serta tidak menganggu proses belajar, mempelajari lebih dalam 
mengenai kewirausahaan agar membuka wawasan dan menambah 
pengetahuan kita dalam berwirausaha 
Tanggapan : Usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala internal yang timbul 
antara lain adalah mencari peluang usaha apa saja yang dapat 



















 CATATAN LAPANGAN 
 
 
Sumber data  : Informan II 
Jabatan  : Guru Kewirausahaan 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 5 Januari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Usaha-usaha apakah yang dilakukan untuk mengatasi cara pandang 
orang tua siswa yang kurang mendukung kewirausahaanyang 
dilakukan oleh siswa? 
Jawaban  : Kita sering mengadakan pertemuan dengan orang tua murid baik 
secara langsung lewat kita panggil orang tuanya, waktu rapat komite 
sekolah, waktu pengambilan raport anak. Saya berbicara bila anak 
disuruh berjaualan bukan berarti nantinya anak tersebut kita ajarkan 
disekolah ini untuk menjadi penjual melainkan melatih anak untuk 
menghadapi pelanggan, melatih anak menawarkan barang yang baik, 
selain itu kita berusaha membuka pandangan anak bahwa jumlah 
pencari kerja semakin lama semakin banyak dan jumlah pekerjaan 
tidak pernah sebanding dengan jumlah pencari kerja, dan anak juga 
ditanamkan bahwa ketika nanti lulus tidak harus bekerja sebagai 
pegawai karena dia bisa membuka lapangan pekerjaan itu sendiri lewat 
berwirausaha 
Tanggapan : Usaha yang dilakukan untuk mengatasi cara pandang orang tua yang 
berbeda-beda mengenai kewirausahaan dengan jalan sering 
mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa, dengan tujuan untuk 






 CATATAN LAPANGAN 
 
 
Sumber data  : Informan III 
Jabatan  : Guru Kewirausahaan 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan : 6 Januari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Usaha apa yang dilakukan agar anak mau memulai belajar 
berwirausaha? 
Jawaban  : Anak diberi rangsangan berupa pinjaman modal usaha untuk memulai 
usahanya, selain itu anak juga diperbolehkan mengambil barang di 
Smart6yaitu swalayan yang berada disekolahan tanpa membayar 
terlebih dahulu (dibayar belakang setelah barang laku) dan 
memperoleh keuntungan 5 % dari harga yang dijualnya mas, hal itu 
untuk mensiasati terbatasnya modal pinjaman yang dapat sekolah 
berikan untuk memulai suatu usaha, jadi anak tetap berlatih mulai 
berwirausaha 
Tanggapan : Untuk menumbuhkan minat berwirausaha siswa pihak sekolahan 
memberikan rangsangan berupa pinjaman modal yang dapat 
digunakan sebagai modal usaha, selain itu siswa yang tidak 
mendapat pinjaman modal usaha diperbolehkan mengambil barang 















Sumber data  : Informan II 
Jabatan  : Guru Kewirausahaan 
Lokasi Penelitian : SMK Negeri 6 Surakarta 
Tanggal dan bulan :5 Januari 2010 
Pewawancara  : Machmudun 
 
 
Pertanyaan : Usaha-usaha apakah yang anda lakukan untuk mengatasi kendala 
yang timbul ? 
Jawaban  : Disekolah juga dibuat biro konsultasi kewirausahaan yang memonitor, 
memotivasi memberi arahan kegiatan kewirausahaan yang di lakukan 
anak 
Tanggapan : Pihak sekolah membuat biro konsultasi kewirausahaan dengan tujuan 
memberi arahan dan man motivasi serta memonitor kegiatan 
kewirausahaan yang dilakukan oleh siswa. 
 
 
 
 
 
  
 
